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S PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini

") X
= = 5 berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
@ 2 ; Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
= © & Panduan transliterasi tersebut adalah:
= = @
555%5 A KONSONAN
o = E a3
5 S & [Ne.| Arab Nama Latin Nama
3 g8 [Z1 ! Al - Tidak dilambangkan
3 o @ P2 - Ba B -
3 g o 3 < Ta T -
5 = v 4 & S s\ s dengan titik di atas
~5 83 15 c Ii ] -
& = 0i6 z H h{ ha dengan titik di bawah
% & 7 : Kha Kh 2
232 8 3 D D -
cZZ3 9 3 Z 2\ zet dengan titik di atas
82°: M0 Ra R :
€233 11 J Z Z -
BT @z 12 o Si s} -
5 3 13 b Syi Sy -
= 22 14 o Sa S es dengan titik di bawah
5 53 15 o D d{ de dengan titik di bawah
5 33 16 L Ta t} te dengan titik di bawah
3 B8 7 Lk Za z{ zet dengan titik di bawah
g - 18 ¢ ‘ai ; koma terbalik di atas
= £ =19 ¢ Ga G -
B 3 =20 < Fa F -
S 3 1 3 Q Q -
5 3 =522 . K K -
5 B =23 J La L -
5 E 724 ; Mi M -
S & <25 O N N e
w 3 =26 3 Wa W% -
& o =27 n Ha H .
3 g =28 ¢ Hamzah _ Apostrop
= 3 =90 < Ya Y .
£ B. VOKAL
@ 1.  Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

X1
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2. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

i{‘ Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat

dan huruf, trasliterasinya sebagai berikut:

No. Tanda Vokal Na Huruf Latin Nama
1. el mmmmn Fath A A
2 ) e Kasr | |
3. S S— Dammah U U
Contoh:
. Kataba
<Y — Yazhabu
Jus— Swila
S5 — Zukira
3. Vokal Rangkap/Diftong
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai
berikut:
No. | Tanda Vokal Na Huruf Latin Nama
i) § Fathah dan ya’ A adani
2. I Fathah dan waw A adanu
Contoh:
S : Kaifa Jss : Haula
“ Vokal Panjang (Maddah)

No..

Tanda Vokal

Nama

Latin

Nama

T

Fathah dan alif

a bergaris atas
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s Fathah dan alif layyinah A a bergaris atas
I ¢ kasrah dan ya’ i> i bergaris atas
Sy pEs
2 3 : g 4. ¥ dammah dan waw U u bergaris atas
<
= 2 Contoh:
: S
f 5 G935 Tuhibbitna
f C): al-Insan
? @A), Rama>
¥ Qila
] ° = D. Ta’Marbutah
;” S ; Transliterasi Ta’ Marbu>tah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah,

2P
AuBLU UBp uByL

5
3
0
=3
@
- |

2} Inge

yNjuaq Weyl

e

s 3
w3 j
& Contoh:

dan dammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”.

1. Transliterasi 7a’ Marbu>tah mati dengan “h”.

Contoh: 4alk - Talhah

ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh: 4 & ; - Raudah al-Jannah.

E. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

sama baik ketika berada di tengah maupun di akhir.

2ana: Muhammad

X1il

Contoh: i)\ 88 3: Za>kat al-fitri atau Za>kah al-fitri

kedua kata itu terpisah maka ta’ marbu>tah itu

2. Jika Ta’ Marbu>tah diikuti kata sandang “al/” dan bacaan

_Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang
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¢l al-wudd.
Kata Sandang “J) «
1. Kata Sandang Yang Diikuti oleh Huruf Qamariyyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah
ditulis dengan menggunakan huruf “/ ”. Contoh:0) Al :

al-Qur’an.

N

Kata Sandang Yang Diikuti oleh Huruf Syamsiyyah. Kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan
huruf syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan

huruf / (el) nya. Contoh: 4ud): as—Sunnah.

= G. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal hurufkapital, namun
dalam transliterasi ini penulis menyamakannya dengan penggunaan
dalam bahasa Indonesia yang berpedoman pada EYD yakni penulisan
huruf kapital pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”, dll

Contoh:

& 2 a W al-Ima>m al-Gazali>

o Bl il : as-Sab ‘u al-Masa>ni>

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain
sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital
tidak digunakan.  Contoh :

A e et Nasrun minalla=hi

ezad o YV d0: Lilla>hi al-Amr jami’a>
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ABSTRACT

;}Amihudin Busra (2025): Principal's Strategy In Improving Literacy Culture
at State Junior High School (SMPN) 1 Siantan.

ueIBIc] "1

unpuijig e

This study examines the principal's plan for enhancing literacy culture at State

ol

Junior High School (SMPN) 1 Sintan. This study employs a qualitative

oup I

F

e

; methodology with a descriptive approach, utilising data collection methods such as

AU

-f

-

observation, interviews, and documentation. Verifying the data's veracity using

sl

E

ou

triangulation. Data analysis involves systematically compiling, managing, and
integrating all field data to derive a conclusion. The study's findings reveal that the
= prineipal's strategy for enhancing literacy culture at State Junior High School

(SMPN) 1 Siantan encompasses several key approaches: the incorporation of

(L8]]

literacy activities into the curriculum, the provision of supportive facilities and

[ ]

infrastructure, and the augmentation of teacher and student participation in literacy

programs. The principal actively initiates numerous literacy programs, including

us
]l

reading clubs, writing competitions, and the use of digital media, to enhance

HLLINJUI

students' engagement in reading and writing. The implementation of systematic

ue

policies and comprehensive support for literacy development is fostering a culture

of literacy at this school, cultivating students who are increasingly critical and
creative in addressing the problems of education in the digital age.

Keywords: Strategy, Principal, and Literacy Culture.
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ABSTRAK

_Aminudin Busra (2025) : Strategi Kepala Sekolag Dalam Meningkatkan
' Budaya Literasi Di Sekolah Menegah Pertama
Negeri 1 Siantan

] BX(

Penelitian ini membahas tentang bagaimana strategi kepala sekolah dalam

Unpujjig

<meningkatkan budaya literasi di SMP Negeri 1 Sintan, bagaimana cara

1

%meningkatkan budaya literasi di SMP Negeri 1 Siantan serta factor-faktor apa saja

%yang mempengaruhi budaya literasi di SMP Negeri 1 Siantan. Penelitian ini

5 gmenggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi yaitu pendekatan

yang digunakan untuk memahami budaya dan prilaku social dalam suatu instansi,
metode pengumpulan data dalam bentuk, observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Memeriksa validitas data menggunakan triangulasi. Analisis data melalui langkah-
langkah, mengelola, dan menggabungkan semua data yang diperoleh dari lapangan
sechingga menjadi kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi kepala
sekolah dalam meningkatkan budaya literasi di SMP Negeri 1 Siantan melalui
beberapa tahapan yaitu, formulasi strategi kepala sekolah dalam meningkatkan
budaya literasi membaca dan menulis di SMP Negeri 1 Siantan, implementasi
strategi kepala sekolah dalam meningkatkan budaya literasi membaca dan menulis
di SMP Negeri | Siantan serta evaluasi strategi kepala sekolah dalam meningkatkan
budaya literasi membaca dan menulis di SMP Negeri | Siantan. Ada beberapa cara
untuk meningkatkan budaya literasi di SMP Negeri 1 Siantan yaitu membuat pojok
baca yang menarik, mengintegrasikan literasi dalam kurikulum, mengembangkan
perpustakaan dan membuat poter yang menarik. Sementara factor-faktor yang
mempengaruhi strategi kepala sekolah dalam meningkatkan budaya literasi adalah
dukungan dari pemerintah dacrah melalui alokasi anggaran, keterlibatan akitif dari
stakeholder, pengunaan teknologi dalam pembelajaran, pemahaman seluruh warga

sekolah dan penguatan materi kurikulum.

Kata Kunci: Strategi, Kepala Sekolah dan Budaya Literasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang sangat dibutuhkan bagi semua
orang. Karena pada masa sekarang ini pendidikan dijadikan suatu kompetisi bagi
lembaga dengan lembaga bahkan negara dengan negara sekaligus. Maka dengan ini
pendidikan memiliki peran sangat penting dalam kemajuan suatu lembaga atau
negara. Berbicara tentang proses pendidikan sudah tidak dapat dipisahkan dengan
upaya untuk mengembangkan SDM yang berkualitas, sedangkan manusia yang
berkualitas telah terkandung dalam tujuan pendidikan nasional. Tujuan pendidikan
adalah terjadinya perubahan-perubahan yang diharapkan pada peserta didik setelah
mengalami proses pendidikan.!

Tujuan pendidikan tidak dapat terlaksana dengan baik tanpa adanya suatu
proses pembelajaran yang ada di suatu lembaga pendidikan. Tujuan setiap satuan
pendidikan harus mengacu kearah pencapaian tujuan pendidikan nasional. Menurut
UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Dalam Undang-
Undang sistem pendidikan nasional 2003 disebutkan bahwa. Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecenderungan kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperuntukkan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.?

Salah satu cara untuk mencapai tujuan pendidikan ialah dengan membaca.

Dalman dalam bukunya Keterampilan Membaca, mengemukakan bahwa “reading

10emar Humalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), him. 1
2 UU Sistem Pendidikan Nasional, UU RI No. 20 Tahun 2003, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), him. 3

1



is the heart of education” yang artinya membaca merupakan jantung pendidikan.
Dengan demikian, dengan kita sering membiasakan membaca maka pendidikan
akan maju dan kita akan memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas. Membaca
merupakan langkah awal bagi seseorang untuk menuju ke keterampilan berbahasa
lainya. Sebagai contoh, hasil penelitian yang menunjukan bahwa belajar menulis
dapat diawali dengan cara membaca. Hal tersebut telah dibuktikan oleh Elley dan
Mangubhai (1983) yaitu anakanak yang berpartisipasi dalam program membaca
bebas dapat menulis dengan lebih banyak. Senada dengan mangubhai bahwa
semakin kita banyak membaca maka akan semakin baik pula tulisanya.®

Membaca merupakan langkah awal bagi seseorang untuk menuju ke
keterampilan berbahasa lainya. Sebagai contoh, hasil penelitian yang menunjukan
bahwa belajar menulis dapat diawali dengan cara membaca. Hal tersebut telah
dibuktikan oleh Elley dan Mangubhai (1983) yaitu anakanak yang berpartisipasi
dalam program membaca bebas dapat menulis dengan lebih banyak. Senada dengan
mangubhai bahwa semakin kita banyak membaca maka akan semakin baik pula
tulisanya. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 4 ayat 5 menjelaskan bahwa pendidikan diselenggarakan dengan
mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi segenap warga
masyarakat. Dengan demikian pendidikan mempunyai arti penting dalam
menumbuhkan budaya literasi, baik di sekolah maupun di Masyarakat.*

Dalam Al-qur’an perintah membaca sebenarnya sudah diajarkan oleh Allah

swt dalam Surah Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi:

alay alla cpad¥) ale alilly alee 3 o SY ély ;) B Gl (o ) GBI B3 IS ) acilyl )

% Dalman, Keterampilan Memabaca, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014). HIm. 5
4 Sukino, Menulis itu Mudah Panduan Praktis Menjadi Penulis Handal, (Yogyakarta: Pustaka Populer LKkiS,
2010), him



“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha
Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan galam. Dia mengajarkan
kepada manusia apa yang tidak diketahuiny. ”(QS. Al-Alaq 1-5)°

Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa kita diperintahkan untuk mencari ilmu
dan belajar agar kita dijauhkan dari kebodohan. Dengan memperbanyak bacaan kita
akan mengetahui banyak hal-hal baru yang bermanfaat untuk diri kita sendiri
maupun orang lain. Namun membaca yang mampu membawa perubahan yang
positif bagi kehidupan manusia bukanlah sembarang membaca, melaikan membaca
dengan meyebut nama Allah swt sang maha pencipta.®

Membaca merupakan cendela dunia, ungkapan ini secara jelas
menggambarkan manfaat membaca, yakni membuka dan memperluas wawasan dan
pengetahunan individu. Dengan membaca dapat meningkatkan kecerdasan,
mengakses informasi, dan selain itu juga dapat memperdalam pengetahuan
seseorang. Potensi bangsa Indonesia sangat besar apabila ditinjau dari jumlah
penduduknya yang terdiri dari berbagai suku, beraneka ragam budaya dan bahasa
yang perlu dilestarikan keberadaanya. Dengan potensi yang sangat besar itu maka
harus berimbang sesuai dengan kualitas yang dimiliki. Rendahnya minat baca
disebabkan oleh beberapa hal yaitu mahalnya harga buku dan terbatasnya fasilitas
perpustakaan. Dengan demikian itu menyebabkan membaca tidak lagi sebagai
sarana pembelajaran dan hiburan bagi sisiwa.’

Membaca juga merupakan proses psikolinguistik sejak dimulai dengan

representasi permukaan linguistik yang diwujudkan hingga pemaknaan yang

® Al-Qur’an Surah Al-Alag, Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah Al-Huda, (Jakarta: Al-Huda,
2005) him. 597
6 Subadiyono, Pembelajaran Membaca, (Pallembang: Noer Fikri Offset: 2014), HIm 2

7 Ibid



dibangun oleh pembaca. Didalamnya terjadi interaksi antara bahasa dan pikiran.
Membaca merupakan konstruk multidimensional yang tidak mudah diserap atau
diamati. Salah satu cara menghindarkan problem definisi tentang istilah
pemahaman bacaan adalah dengan membicarakan tentang pembacaan dan reaksi
pembelajar. Terdapat tiga hasil dari proses pemahaman bacaan. Pertama, pembaca
membangun interpretasi yang sesuai dengan yang dimaksudkan penulis, kedua,
pembaca membangun interpretasi teks yang memuaskan yang berbeda dari yang
dimaksud penulis,. Ketiga, pembaca gagal dalam membangun interpretasi teks.®
Selai membaca menulis juga sangat diperlukan untuk mendukung
terlaksananya budaya literasi di sebuah instansi Pendidikan karena menulis
merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk Bahasa tulis
dalam tujuan, misalnya memberitahu, meyakinkan atau menghibur. Hasil dari
proses Kkreatif ini bisa disebut dengan istilah karangan atau tulisan. Kedua istilah
tersebut mengacu pada hasil yang sama meskipun ada pendapat yang mengatakan
kedua istilah tersebut memiliki pengertian yang berbeda. Istilah menulis sering
melekatkan pada proses kreatif yang sejenis ilmiah. Sementara istilah mengarang
sering diletakkan pada proses kreatif yang berjenis nonilmiah. Menulis juga dapat
dikatakan sebagai kegiatan merangkai huruf menjadi kata atau kalimat untuk
disampaikan kepada orang lain, sehingga orang lain dapat memahaminya.®
Budaya membaca dan menulis dikalangan peserta didik dan guru Kini sedang
digalakan melalui program pemerintah yang dikenal dengan GLS (gerakan literasi
sekolah). Literasi sebagai pengembangan budaya membaca dan menulis dikalangan
peserta didik masih jauh dari apa yang diharapkan. Kegiatan dalam menggunakan

bahasa tulisan masih sangat rendah, masih didomisili bahasa lisan atau budaya tutur.

8 Subadiyono, Pembelajaran Membaca, (Palembang: Noer Fikri Offset: 2014), HIm 2
® Dalman, Keterampilan Menulis, (Depok: PT Rajagrafindo Persada: 2016), HIm. 4
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Kondisi seperti ini dapat kita lihat ketika peserta didik bercerita tentang
perjalananya dari rumah menuju sekolahan semua yang dilihat dialaminya secara
lancar dan dan dapat diceritakan dengan bahasa lisan yang lancar juga. Tetapi ketika
disuruh menulis cerita perjalananya dari rumah kesekolah ia mulai kebingungan.®
Keberhasilan dalam meningkatkan budaya literasi di sekolah perpustakaan
mempunyai peranan khusus untuk mencapainya. Dalam penyelenggaraanya
perpustakaan harus menjadi tempat yang nyaman dan menyenangkan dengan
adanya banyak koleksi buku terbaru dan menarik, tempatnya yang nyaman, dan
pelayananya yang baik. Perpustakaan dapat dimanfaatkan juga sebagai tempat
membina minat dan bakat siswa menuju proses belajar sepanjang hayat. Pendidikan
sepanjang hayat meliputi semua jenjang pembelajaran mulai dari usia pra sekolah
hingga tutup usia dan meliputi semua bentuk pendidikan formal maupun non
formal. Perpustakaan sekolah dapat membantu siswa dalam pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, perpustakaan sekolah
bukan hanya sebagai tempat menyimpan bahan bacaan akan tetapi dapat
mendayagunakan koleksi bacaan untuk dimanfaatkan secara maksimal. Pentingnya
keberadaan perpustakaan di sekolah harus diberdayakan agar memberikan manfaat
yang optimal. Perpustakaan sekolah turut menjadi salah satu bagian penting dalam
program sekolah secara keseluruhan karena dapat menentukan keberhasilan suatu
proses pembelajaran. Peluang yang dimiliki perpustakaan dalam meningkatkan
literasi di kalangan para siswa sangat tinggi, karena lingkungan sekolah terdapat

peran guru yang menjadi pembimbing.!!

10 Mahmud, “Uapaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Dengan Teknik RCG (Reka Cerita Gambar) Pada
Siswa Kelas VI SDN Rengkak Kecamatan Kopang Kabupaten Lombok Tengah, Vol. 1. Nomor. 2. 2017

11 Sudirman Anwar, Said Maskur dan Muhammad Jailani, Manajemen Perpustakaan, (PT. Indragiri Dot Com,
2019), HIm. 8-9



Berdasarkan data Programme for International Student Assessment (PISA)
2022 yang dirilis OECD, tingkat literasi membaca dan menulis siswa Indonesia
masih berada di bawah rata-rata negara anggota OECD, dengan skor 359 (di bawah
rata-rata 487). Survei Perpustakaan Nasional RI (2022) menunjukkan indeks
kegemaran membaca masyarakat Indonesia baru mencapai 63,9 dalam skala 0—100,
kategori sedang. Kepala sekolah memegang peran strategis dalam menggerakkan
program literasi, mulai dari penyediaan sarana (perpustakaan, pojok baca),
pembiasaan (15 menit membaca sebelum belajar), hingga penguatan budaya
menulis melalui lomba atau penerbitan karya siswa. Dari latar belakang masalah di
atas maka penulis tertarik dalam melakukan penilitian dengan judul: Strategi
Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Budaya Literasi Di SMP Negeri 1

Siantan

B. Definisi Istilah

Adapun defenisi istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Strategi
Kata strategi berasal dari bahasa Latin, yaitu strategia yang berarti seni
penggunaan rencana untuk mencapai tujuan. Strategi mengacu pada
perencanaan manajemen puncak untuk mencapai hasil sesuai dengan visi, misi
dan tujuan suatu organisasi. Strategi juga merupakan suatu perencanaan yang
ditentukan oleh menejemen puncak atau pimpinan untuk mencapai hasil yang
sesuai dengan visi dan misi yang telah ditetapkan oleh menejer atau pimpinan

sebuh organisasi.?

12 Bagus Eko Dono, Strategi Kepala Sekolah, (Gupedia The First On-Publisher In Indonesia: 2021). HIm. 15-
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2. Kepala Sekolah
Secara bahasa, kepala sekolah dapat diartikan sebagai seorang guru yang
menjadi pemipin di sebuah sekolah. Secara istilah, kepala sekolah adalah tenaga
fungsional guru yang memiliki tanggung jawab tambahaan sebagai pemimpin di
sekolah tersebut. Dalam tugasnya ebagai pemimpin, kepala sekolah mengawasi
proses belajar mengajar dan memastikan adanya interaksi yang baik antara guru
dan murid. Dengan kata lain, kepala sekolah adalah pemimpin dalam suatu
lembaga pendidikan, yang memiliki peran sentral dalam mengelola dan
mengawasi proses pendidikan di sekolah tersebut.®
3. Budaya Literasi
Kata budaya berasal dari Bahasa sanskerta, yaitu buddhayah yang merupakan
bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) dan diartikan sebagai hal-hal yang
berkaitan dengan budi dan akal manusia.'* Budaya juga diartikan sebagai sebuah
kebiasaan yang sudah dilakukan sejak dahulu sampai saat ini. Sementara Literasi
berasal dari Bahasa latin, yaitu literatus (litera), yang setara dengan kata letter
dalam Bahasa inggris yang merujuk pada makna “kemampuan membaca dan
menulis” yang kemudian berkembang menjadi kemampuan menguasai
pengetahuan di bidang tertentu.® Jadi budaya literasi adalah suatu penanaman
kebiasaan yang berkembang menjadi suatu pedoman dalam melakukan segala

kegiatan yang diwariskan dari generasi ke generasi.

13 Dr.Burhan, M.Pd, dan Bhakti Pandi Hasin, S.Pd, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Ruang Karya Bersama:
2023). HIm. 8
14 Prof. Dr. Ir. Wahyuddin Latunreng, Dr. Antoni Ludfi Arifin, SE.,MM. & Resita Vikaliana.,MM, Budaya
Organisasi, (IPB Pres:2022). HIm. 3
15 Afiyah Nur Kayati, S.Pd,M.Pd, Literasi Teori Dan Implementasinya Dalam Pembelajaran, (PT. Literasi
Nusantara Abadi Grup). HIm. 2



C. Permasalahaan
Permasalahan dalam penelitian ini terdiri dari yaitu sebagai berikut:
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a. Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan budaya literasi di SMP
Negeri 1 Siantan?

b. Bagaimana cara menerapkan budaya literasi di SMP Negeri 1 Siantan?
c. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi strategi kepala sekolah dalam

meningkatkan budaya literasi di SMP Negeri 1 Siantan?

2. Batasan Masalah
Dari beberapa permasalahaan di atas maka, penulis membatasi penelitian
yaitu Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Budaya Literasi Membaca

dan Menulis Di SMP Negeri 1 Siantan

3. Fokus Penelitian
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka fokus penelitian dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a. Bagaimana Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Budaya Literasi
membaca dan menulis di SMP Negeri 1 Siantan?
b. Bagaimana cara menerapkan budaya literasi membaca dan menulis di SMP
Negeri 1 Siantan
c. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi strategi kepala sekolah dalam

meningkatkan budaya literasi membaca dan menulis di SMP Negeri 1 Siantan



D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas maka tujuan penelitian adalah sebagai

berikur:

a. Untu mengetahui bagaimana strategi kepala sekolah dalam meningkatkan
budaya literasi membaca dan menuis di SMP Negeri 1 Siantan

d. Untuk mengetahui Bagaimana cara menerapkan budaya literasi membaca dan
menulis di SMP Negeri 1 Siantan

b. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi strategi kepala
sekolah dalam meningkatkan budaya literasi membaca dan menulis di SMP
Negeri 1 Siantan

2. Manfaat Penelitian
Dalam suatu penelitian diharapkan selalu ada manfaat yang akan diperoleh.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Menambah wawasan keilmuan peneliti yang berkaitan tentang strategi kepala
sekolah dalam meningkatkan budaya literasi di SMP Negeri 1Siantan

b. Memberikan pandangan dan gambaran bagi pembaca terkait dengan strategi
kepala sekolah dalam meningkatkan budaya literasi di SMP Negeri 1 siantan

c. Dan juga agar pembaca mengetahui faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi strategi kepala sekolah dalam meningkatkan budaya literasi di

SMP Negeri 1 Siantan

E. Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran tentang isi dari penelitian ini, secara garis

besarnya penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut:



BAB | Merupakan bab pendahuluan yang meliputi; latar belakang masalah, definisi
istilah dan permasalahaan yang terdiri dari identifikasi masalah, batasan masalah,
fokus penelitian serta tujuan dan manfaat penelitian

BAB Il Membahas tentang kerangka teori yang meliputi: landasan teori, hasil
penelitian yang relevan dan proposisi

BAB Il Merupakan metodologi penelitian yang berisikan jenis penelitian, tempat
dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, informan penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data dan uji keabsahaan data

BAB IV Merupakan isi dan pembahasan penelitian yang berisi tentang strategi
kepala sekolah dalam meningkatkan budaya literasi di SMP Negeri 1 Santan,
bagaimana cara menerapkan budaya literasi di SMP Negeri 1 siantan serta factor-
faktor apa saja yang mempengaruhi budaya literasi di SMP Negeri 1 Siantan

BAB V Merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran
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BAB Il
KERANGKA TEORITIS

A. Landasan Teori

Adapun landasan teori dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Strategi Kepala Sekolah

a. Pengertian Strategi

Istilah strategi berasal dari bahas Yunani “strategia” yang awalnya
bermakna seni seorang panglima yang biasanya digunakan dalam
peperangan. Diartikan sedemikian rupa karena kata strategi memang lazin
digunakan dalam peperangan. Namun dalam abad oderen ini, penggunaan
istilah strategi tidak lagi terbatas pada konsep atau seni seseorang panglima
dalam peperangan, tetapi sudah digunakan secara luas dan dalam semua
bidang ilmu. Secara umum, strategi diartikan sebagai cara untuk
mendapatkan kemenangan atau pencapaian tujuan.

Menurut teori yang dikemukakan oleh Stephanie K. Marrus strategi
Diartikan dengan sebuah proses penentuan rencana yang dirancang oleh
pemimpin yang berfokus pada tujuan jangka panjang suatu organisasi,
dengan menggunakan penyusunan cara atau upaya agar tujuan tersebut
bisa tercapai. Dapat disimpulkan bahwa strategi merupakan suatu cara
tertentu yang digunakan oleh kepala sekolah agar bisa mencapai tujuan
suatu organisasi sekolah. Strategi merupakan faktor terpenting guna
menggapai target suatu organisasi, kesuksesan organisasi bergantung pada
kompetensi pemimpin dengan menerapkan atau memakai strategi dengan
baik. Hal ini strategi sangat terkait mulai dari tujuan organisasi, keadaan

dan Lingkungan organisasi. Dapat disimpulkan bahwa strategi dapat

11



diartikan sebagai keseluruhan usaha guna mencapai target dan mengacu
pada perkembangan rancangan yang telah disusun secara terperinci.'®
Teori Wheelen dan Hunger yang berisi tentang indikator manajemen
strategi, meliputi:
1. Analisis Lingkungan
Proses memonitor, mengevaluasi, dan menyabarkan informasi dari
lingkungan baik internal dan eksternal terhadap individu-individu yang
terdapat dalam suatu organisasi.
2. Formulasi Strategi
Formulasi strategi adalah proses menetapkan program atau
rencana yang dilaksanakan organisasi untuk mencaapai tujuan akhir
yang ingin dicapainya serta cara yang akan di gunakan untuk
mencapai tujuan tersebut. Dalam merumuskaan formulasi strategi,
Saiful Sagala menegaskan bahwa terdapat lima langkah formulasi
strategik yang harus dilakukan, yaitu: 1) perumusan visi (vision
determination ) yaitu pencitraan bagaimana sekolah bereksistensi; 2)
asesmen lingkungan eksternal (environmental external assessment)
yaitu mengakomodasi kebutuhan lingkungan akan mutu pendidikan
yang dapat disediakan oleh sekolah; 3) asesmen organisasi
(organization assessment) yaitu merumuskan dan mendayagunakan
sumber daya sekolah secara optimal; 4) perumusan tujuan khusus
(objective setting) yaitu penjabaran dan pencapaian misi sekolah yang
ditampakan dalam tujuan sekolah dan tujuan tiap-tiap mata pelajaran;

5) penentuan strategi (strategi setting) yaitu memilih strategi yang

18 Philip Kotler, Marketing Management (Jakarta: Pen Hallindo, 1997), HIm. 8
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paling tepat untuk mencapai tujuan yang ditetapkan dengan
menyediakan anggaran, sarana dan prasarana maupun fasilitas yang
dibutuhkan untuk itu.®

Formulasi berarti perumusan, sedangkan kebijakan berarti
rangkaian konsep dan asas yang menjadi garis besar dan dasar rencana
dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, kepemimpinan, dan cara
bertindak (tentang pemerintahan, organisasi, dan sebagainya),
pernyataan cita-cita, tujuan, prinsip, atau maksud sebagai garis
pedoman untuk manajemen dalam usaha mencapai sasaran. Hunger
dan Wheleen, Akdon menjelaskan bahwa formulasi strategi berkaitan
erat dengan fungsi utama organisasi yang dituangkan secara jelas
dalam pernyataan misi organisasi. Strategi yang diformulasikan juga
bersifat praktis karena berorientasi pada aksi berdasarkan hasil
pengujian faktor internal dan eksternal.?

Formulasi strategi yang dalam bahasa Inggris disebut strategi
formulation merupakan bagiandari manajemen strategis. David dalam
Akdon menyebutkan bahwa strategic management can be defined as
the art and science of formulating, implementing and avaulating cross
functional decision that enable organization to achive itsobjectives.
As this definition implies strategic management focuses onintegrating
management, marketing, financelaccounting, production/operation
research and development, computer information system to achieve

organizational objektivies.?

19 Sagala, S. 2013. Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan. Bandung: CV. Alfabeta.
20 Akdon, Strategik Management For Educational Management,(Bandung: Alfabeta, 2007), him.82
21 Akdon,,Strategici Managemen for Educational Management, (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 79.
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Formulasi strategi yang juga disebut dengan perumusan
strategi merupakan proses penetapan sebuah rumusan yang dilakukan
oleh organisasi, penetapan tujuan akhir yang ingin dicapai serta
penetapan cara guna mencapai tujuan akhir tersebut.?2 Wheelen dan
Hunger menjelaskan bahwa formulasi strategi merupakan
pengembangan rencana-rencana jangka panjang untuk mengelola
secara efektif peluang dan tantangan lingkungan dengan
mempertimbangkan kekuatan dan kelemahan suatu organisasi yang

biasa kita sebut dengan analisis SWOT.?3

3. Implementasi Strategi

Menurut Solichin, implementasi adalah tindakan yang
dilakukan oleh seorang individu atau oleh pejabat, pemerintah atau
kelompok swasta untuk mencapai tujuan yang digariskan dalam suatu
keputusan kebijakan.?* Sedangkan menurut Widodo implementasi
berarti menyediakan sarana untuk melaksanakan suatu kebijakan dan
kemungkinan mempunyai dampak atau pengaruh terhadap sesuatu.?®
Implementasi strategi menurut Hunger dan Wheelen adalah proses
dimana manajemen mewujudkan strategi dan kebijakan dalam
Tindakan melalui pengembangan program, anggaran dan prosedur.

Lebih lanjut dijelaskan bahwa proses implementasi strategi mungkin

22 Rohinson Pearce, Man
Binarupa Aksara, 1997),

ajemen Strategik Formulasi, Implementasi dan Pengendalian, Jilid |, (Jakarta:
him. 53

23 Thomas L. Wheelen and J. David Hunger, Strategic Management and Business Policy, (New York:

Addison Weshley, 1995)

24 Solichin, Mujianto. “Implementasi kebijakan Pendidikan Dan Peran Birokrasi.” Religi: jurnal Studi Islam

(2015): HIm. 148-178.

25 Widodo, Suwarno. “Implementasi bela negara untuk mewujudkan nasionalisme.” CIVIs: Jurnal limiah
Ilmu Sosial dan Pendidikan Kewarganegaraan 1.1 (2011)
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meliputi perubahan budaya secara menyeluruh, struktur dan atau

sistem manajemen dari organisasi secara keseluruhan.?

Akdon menjelaskan bahwa proses manajemen strategis
merupakan implementasi dari strategi-strategi terpilih (merujuk pada
sasaran dan pola pengambilan keputusan) serta biasanya berupa siklus
yang cenderung berulang. Dengan kata lain proses manajemen
strategis akan sangat bersifat kontekstual, dimensional yaitu sejalan
dengan karakteristik organisasi yang menetapkan strategi-strategi
tersebut.?’

Rencana yang disiapkan oleh pemimpin perlu dilaksanakan
agar terbukti berhasil. Pada tahap implementasi strategi, pengendalian
sangat diperlukan. Oleh karena itu, jika strategi yang diterapkan
memiliki kelemahan, maka sebaiknya pemimpin atau kepala sekolah
melakukan analisis, supervisi, dan evaluasi secara bertahap.
Implementasi strategi memerlukan kegiatan sebagai berikut:

a. Artikulasi strategi, yaitu menyusun kesepakatan bersama tim yang
bertanggung jawab untuk menyampaikan strategi mengenai hasil
yang akan dicapai. Artikulasi strategi ini mendeskripsikan hasil
strategi yang mau dicapai, misalnya dapat berbentuk pernyataan
tujuan.

b. Validasi strategi, yakni bersangkutan dengan pihak internal dan
eksternal organisasi untuk memastikan hasil strategis yang ingin

dicapai dan dapat diterima. Implementasi bisa dilakukan apabila

26 \Wheelen, Thomas L. dan J David Hunger. 2004. Strategic Management and Business Policy. New Jersey :
Ninth Edition. Prentice Hall.
27 Akdon, Strategik Management For Educational Management,(Bandung: Alfabeta, 2007), him. 82
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anggota organisasi terlibat. VValidasi terbagi menjadi dua, validasi

internal dan validasi eksternal, yang dijelaskan sebagai berikut:

1) Validasi internal merupakan validasi strategi yang dibutuhkan
organisasi khususnya anggota organisasi. Anggota organisasi
harus mendukung tujuan strategis tesebut. Salah satu cara
komunikasi yang dapat dilakukan adalah dengan mengarahkan
strategi ke dalam organisasi, kegiatan dan hasil strategis dibagi
menjadi program perubahan dan tujuan yang spesifik bagi
semua tim manajemen, dengan focus jangka pendek untuk
mencapainya.

2) Validasi eksternal merupakan pihak lain atau pihak luar, selain
validasi internal juga perlu untuk memastikan agar tujuan
strategis dengan kepentingan eksternal.

. Komunikasi strategi, pada bagian ini merupakan bagian penting
untuk memastikan anggota organisasi mengerti apa yang harus
dilakukan dan mengapa. Mengembangkan tujuan yang jelas, tentu
melibatkan strategi dan bagaimana organisasi berencana untuk
bersaing, itulah aspek penting dari proses implementasi yang
efektif. Serta memiliki rencana implementasi yang nyata, rinci dan
menyeluruh agar membersihkan pengaruh yang positif pada
pencapaian suatu implementasi. Selanjutnya bisa membantu untuk
mengidentifikasi apa saja yang diperlukan sumber daya,
kemampuan, dan waktu.

. Pemantauan strategi, pemantauan langkah-langkah ini akan

memudahkan anggota organisasi dalam mengendalikan strategi

yang dilakukan dengan berhasil dan jika tidak, mereka mengambil
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keputusan yang memungkinkan organisasi guna mencapai strategi
tersebut. Pengendalian strategi, memberikan umpan balik dengan
tepat waktu dan valid mengenai Kinerja organisasi, sehingga yang
menjadi bagian rutin dari implementasi adalah perubahan dan
adaptasi.

e. Strategi keterlibatan, campur tangan manajerial yang disusun untuk
memastikan suksesnya organisasi dalam mencapai hasil strategis
yang dipilih. Untuk itu tentu diperlukan campur tangan yang sudah
disepakati untuk mendukung manajemen secara efektif dan efisien
dengan organisasi guna membenarkan tindakan yang perlu
dilakukan, apabila tindakan tersebut tidak sesuai dengan yang
diharapkan maka dapat mengubah tindakan sesuai kebutuhan.
Implementasi evaluasi mempunyai pengaruh positif pada kinerja
implementasi masa depan.?

Penerapan adalah hasil dari sebuah perencanaan, oleh sebab
itu sebelum melaksanakan perencanaan perlu dilakukan analisis.
Adapun beberapa hal yang dibutuhkan untuk menganalisis seperti:
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Pada tahap
implementasi strategi saat ini, perlu dibarengi dengan perencanaan,
struktur, implementasi dan pengawasan.?°

4. Evaluasi Strategi
Evaluasi strategi adalah usaha-usaha untuk memonitor hasil-

hasil dari perumusan (formulasi) dan penerapan (implementasi)

28 Chris, “Implementasi Strategi,” Wikipedia, February 20, 2021.
29 Stephen P. Robbins and Mary Coulter, Manajemen, 13th ed., 1 (Jakarta: Erlangga, 2016), HIm. 250— 252.

17



strategi termasuk mengukur kinerja organisasi, serta mengambil
langkah-langkah perbaikan jika diperlukan.®

David Hunger dan L. Wheelen menegaskan bahwa walaupun
evaluasi merupakan elemen terakhir dari manajemen strategis, namun
dapat menunjukkan secara tepat kelemahan- kelemahan dalam
implementasi  strategis sebelumnya dan mendorong proses
keseluruhan untuk di mulai kembali. Agar evaluasi dapat berjalan
dengan efektif, maka seorang manajer harus mendapatkan umpan
balik yang jelas, tepat dan tidak bias dari bawahannya yang ada dalam
organisasi tersebut.

Fokus utama dalam evaluasi strategi adalah pengukuran dan
penciptaan mekanisme umpan balik yang efektif. Pengukuran kinerja
merupakan tahap yang penting untuk melihat dan mengevaluasi
capaian atau hasil pekerjaan yang telah dilakukan organisasi untuk
mencapai tujuan yang menjadi sasaran pekerjaan tersebut.

Evaluasi merupakan salah satu rangkaian kegiatan dalam
proses implementasi kebijakan dan program pendidikan. Melalui
evaluasi akan diperoleh informasi tentang apa yang telah dicapai dan
mana yang belum tercapai dari sebuah program. Informasi hasil
evaluasi selanjutnya digunakan sebagai bahan perbaikan program
tersebut. Dengan kata lain evaluasi akan akan diketahui efektifitas,
efisiensi, kualitas, Kinerja, atau produktivitas suatu lembaga dalam

melaksanakan programnya sekaligus untuk meningkatkannya. Arti

30 Winardi Karshi Nisjar, Manajemen Strategis, cet 1, (Bandung: Mandar Maju, 1997), him 86.

31 Wheelen, Thomas L. dan J David Hunger. 2004. Strategic Management and Business Policy. New Jersey :
Ninth Edition. Prentice Hall. HIm.19-20

32 Akdon, Strategik Management For Educational Management,(Bandung: Alfabeta, 2007), him.82
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penting dari pelaksanaan kegiatan evaluasi adalah untuk melihat
kembali apakah suatu program dan kebijakan pendidikan itu telah
dapat dilaksanakan secara efektif sesuai dengan perencanaan dan
mencapai hasil sesuai yang diharapkan. Dari hasil kegiatan evaluasi
akan dapat diketahui hal-hal yang telah dicapai dan apakah suatu
program dapat memenuhi kriteria yang telah ditentukan.®
Worthen dan Sanders33 menyatakan bahwa: Evaluation is
the determination of the worth of thing. It includes obtaining
information for use in judging the worth of a program, product,
procedure, or objective, or the potential utility of alternative
approaches designed to attain specified objectives. Evaluasi diartikan
sebagai penentuan nilai (worth) terhadap sesuatu hal, yang meliputi
aktifitas pengumpulan informasi yang digunakan untuk menentukan
nilai keberhasilan suatu program, produk, prosedur, tujuan atau
manfaat potensi pada desain alternatif pendekatan, untuk
mempertahankan pendekatan yang khusus. Pendapat tersebut
mengimplikasikan adanya kriteria tertentu yang digunakan untuk
menentukan nilai atau harga (worth) sesuatu.®*
Menurut Daryanto, ada beberapa prinsip yang perlu

diperhatikan dalam melakukan evaluasi diantaranya:
a) Keterpaduan

Evaluasi merupakan komponen integral dalam program

pengajaran di samping tujuan instruksional dan materi serta

metode pengajaran.

% Ibid
34 Blaine R. Worthen, James R. Sanders. 1987. Educational evaluation: alternative approaches and practical
guidelines.New York and London: Longman Inc
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b)

d)

Keterlibatan

Siswa Prinsip ini berkaitan erat dengan metode belajar CBSA
(cara belajar siswa aktif) yang menuntut keterlibatan siswa secara
aktif, siswa mutlak untuk dapat mengetahui sejauh mana siswa
berhasil dalam kegiatan belajar mengajar yang dijalani secara
aktif, siswa membutuhkan evaluasi. Dengan demikian, evaluasi
bagi siswa merupakan kebutuhan, yang sangat urgen sebagai
pelengkap.

Koherensi

Dengan prinsip koherensi dimaksud evaluasi harus berkaitan
dengan materi pengajaran yang sudah disajikan dan sesuai dengan
ranah kemampuan yang hendak diukur.

Pedagogis

Disamping sebagai alat penilai hasil/ pencapaian belajar, evaluasi
juga perlu diterapkan sebagai upaya perbaikan sikap dan tingkah
laku yang ditinjau dari segi pedagogis.

Akuntabilitas

Sejauh mana keberhasilan program pengajaran perlu disampaikan
kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan pendidikan
sebagai laporan pertanggung jawaban. Pihak-pihak termaksud
antara lain orang tua, masyrakat lingkungan pada umumnya, dan
lembaga pendidikan sendiri. Pendapat Suharsimi ada beberapa
langkah dalam pelaksanaan evaluasi yaitu:

a) Menentukan tujuan

b) Mengadakan pembatasan terhadap bahan yang akan di evaluasi
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c) Merumuskan tujuan instruksional khusus dari tiap bagian
bahan

d) Menderetkan semua standar kompetensi dalam tabel persiapan
yang memuat pula aspek tingkah laku terkandung dalam
standar kompetensi.

e) Menyusun tabel spesifikasi yang memuat pokok materi, aspek
berpikir yang diukur beserta keseimbangan antara kedua hal
tersebut.

f) Menuliskan butir-butir soal, didasarkan standar kompetensi.®

Strategi adalah suatu rencana menyeluruh yang dirancang untuk
mencapai tujuan tertentu dengan memanfaatkan sumber daya yang
dimiliki secara optimal dan efisien. Dalam konteks umum, strategi
merupakan arah dan tindakan yang telah dirancang untuk menciptakan
keunggulan kompetitif serta memastikan keberhasilan dalam lingkungan
yang dinamis dan kompetitif. Strategi tidak hanya sekadar langkah spontan
atau keputusan sesaat, tetapi merupakan hasil dari analisis yang mendalam
terhadap berbagai faktor internal dan eksternal, termasuk kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman (analisis SWOT). Strategi bisa
diterapkan dalam berbagai bidang, mulai dari bisnis, militer, pendidikan,
hingga pemerintahan, karena intinya adalah bagaimana seseorang atau
sebuah organisasi mencapai tujuan jangka panjang melalui pendekatan
yang sistematis, adaptif, dan terukur.

Dalam dunia bisnis, strategi sangat vital karena menentukan arah dan

keberhasilan suatu perusahaan dalam bersaing di pasar. Misalnya, strategi

% Daryanto, Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta, 2008
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pemasaran bertujuan untuk menarik pelanggan melalui diferensiasi
produk, penetapan harga, promosi, dan distribusi yang tepat. Strategi
perusahaan mencakup visi dan misi organisasi serta bagaimana mereka
menavigasi tantangan industri. Strategi ini juga membantu dalam
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan investasi, pengembangan
produk, dan ekspansi pasar. Suatu strategi bisnis yang baik mampu
menyelaraskan sumber daya perusahaan dengan peluang pasar serta
memperkuat posisi kompetitif dalam jangka panjang. Oleh karena itu,
banyak perusahaan besar melakukan perencanaan strategis secara berkala
untuk mengevaluasi dan menyesuaikan strategi mereka berdasarkan
perubahan lingkungan bisnis.

Dalam lingkup pemerintahan dan Kkebijakan publik, strategi
digunakan untuk merumuskan langkah-langkah kebijakan yang efektif
guna mencapai pembangunan nasional, pelayanan publik yang efisien, dan
tata kelola pemerintahan yang baik. Misalnya, strategi pembangunan
daerah akan mencakup langkah-langkah untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat melalui pemberdayaan ekonomi lokal,
pembangunan infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan. Strategi ini
memerlukan sinergi antara pemerintah, swasta, dan masyarakat sipil agar
tujuan yang ditetapkan dapat tercapai. Di sisi lain, strategi dalam
pendidikan digunakan untuk merancang pendekatan pembelajaran,
peningkatan mutu tenaga pendidik, dan pengembangan kurikulum berbasis
kebutuhan masa depan. Strategi pendidikan bertujuan membentuk generasi
yang adaptif, kompeten, dan memiliki daya saing global.

Selain itu, strategi juga memiliki makna penting dalam ranah militer,

di mana ia merujuk pada seni dan ilmu merencanakan serta melaksanakan
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operasi untuk memenangkan perang atau konflik. Strategi militer
melibatkan penempatan pasukan, penggunaan senjata, pengumpulan
intelijen, dan pengaturan logistik untuk mencapai kemenangan. Dalam
sejarah, banyak keberhasilan militer yang tidak hanya ditentukan oleh
kekuatan senjata semata, tetapi juga oleh ketepatan strategi yang
dijalankan. Dengan kata lain, strategi adalah penentu utama dalam
bagaimana kekuatan yang dimiliki dimanfaatkan secara efisien untuk
mencapai hasil maksimal.

Strategi bukanlah sesuatu yang bersifat statis; ia harus selalu dinamis
dan fleksibel mengikuti perubahan zaman, teknologi, dan kebutuhan.
Kemampuan dalam merumuskan strategi yang efektif menuntut
keterampilan analitis, kreativitas, pengalaman, serta kemampuan membaca
situasi secara objektif. Tanpa strategi yang jelas, organisasi maupun
individu akan cenderung bergerak tanpa arah dan berisiko tinggi
mengalami kegagalan. Strategi juga berkaitan erat dengan manajemen
risiko, karena dalam perencanaannya akan diidentifikasi berbagai potensi
hambatan dan cara mengatasinya. Oleh karena itu, strategi merupakan inti
dari proses perencanaan jangka panjang yang mencerminkan visi masa
depan, komitmen terhadap perubahan, serta kesiapan dalam menghadapi
tantangan.

Pengertian strategi ada beberapa pengertian sebagaimana yang
dikemukakan oleh para ahli dalam buku karya mereka masing-masing.
Menurut Zuriani strategi adalah individu yang paling bertanggung jawab
atas keberhasilan atau kegagalan sebuah organisasi. Strategi membantu
organisasi mengumpulkan, menganalisis dan mengatur informasi. Strategi

sebagai suatu proses, yang meliputi sejumlah tahapan yang saling
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berkaitan dan berurutan.®® Strategi mengacu pada perencanaan manajemen
puncak untuk mencapai hasil yang sesuai dengan visi, misi dan tujuan
suatu organisasi. Pencapaian tersebut melalui berbagai cara, tidak hanya
sebagai perencanaan yang menyeluruh, komperensif dan integral.’
Ada beberapa macam strategi diantaranya adalah sebagai berikut:
1) Strategi Fasilitatif (facilitative strategies)
Strategi fasilitatif (facilitative strategies) merupakan pendekatan
yang digunakan dalam proses pembelajaran atau komunikasi yang
berfokus pada pemberdayaan individu untuk menemukan,
memahami, dan mengembangkan pemahaman serta keterampilan
secara mandiri melalui bimbingan dan dukungan yang diberikan oleh
fasilitator. Strategi ini menempatkan fasilitator bukan sebagai pusat
informasi, melainkan sebagai pendamping yang menciptakan
kondisi yang kondusif agar peserta didik atau penerima informasi
mampu  mengeksplorasi  pengetahuan secara aktif. Dalam
praktiknya, strategi fasilitatif melibatkan proses dialogis, pemberian
pertanyaan terbuka, refleksi, diskusi kelompok, serta pemberian
umpan balik yang membangun, sehingga individu yang difasilitasi
merasa dihargai, didengarkan, dan termotivasi untuk berpartisipasi
secara aktif. Tujuan utama dari strategi ini adalah mengembangkan
potensi, kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis individu, dengan
cara membimbing mereka menemukan solusi atau pemahaman
melalui proses interaksi yang mendalam, bukan dengan instruksi

langsung. Strategi fasilitatif banyak digunakan dalam pendidikan

3 Zuriani Ritongan, S.E. M.M, Manajemen Strategi, (Grup Penerbitan CV Budi Utama: 2012). HIm 46
37 Bagus Eko Dono, S.Pd, Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Prestasi Siswa, (Gupedia: 2021).
HIim 15-16
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berbasis partisipasi, pelatinan keterampilan, pembelajaran orang
dewasa, serta dalam konteks pemberdayaan masyarakat. Pendekatan
ini sangat relevan dalam menciptakan proses belajar yang bermakna,
karena menghargai perbedaan latar belakang, kebutuhan, dan gaya
belajar tiap individu. Dalam konteks pendidikan, strategi ini dapat
meningkatkan motivasi belajar, rasa tanggung jawab terhadap proses
belajar, dan pencapaian hasil belajar yang lebih baik. Dalam konteks
organisasi atau masyarakat, strategi fasilitatif mampu menciptakan
iklim kerja sama dan keterlibatan yang lebih tinggi karena setiap
individu merasa memiliki peran dan kontribusi. Dengan demikian,
strategi fasilitatif bukan hanya metode mengajar, tetapi juga cara
untuk membangun hubungan, memberdayakan individu, dan
menciptakan perubahan yang berkelanjutan.

Ketika program perubahan sosial dilaksanakan dengan pendekatan
fasilitatif, fokus diberikan pada penyediaan fasilitas agar program
dapat berfungsi dengan cepat dan efisien serta membantu
tercapainya tujuan perubahan sosial yang telah ditetapkan

2) Strategi Pendidikan (re-educative strategies)

Dengan mengkomunikasikan informasi dengan harapan orang akan
menggunakannya untuk memandu perilaku mereka, strategi
pendidikan digunakan untuk membawa perubahan sosial. Strategi
pendidikan atau re-educative strategies merupakan pendekatan yang
digunakan dalam proses perubahan perilaku individu atau kelompok
melalui pemberian pemahaman baru, penyadaran, dan penanaman
nilai-nilai yang sesuai dengan tujuan pendidikan. Strategi ini

menekankan pada upaya untuk membentuk pola pikir,

25



sikap, dan tindakan melalui proses pembelajaran yang mendalam
dan berkelanjutan. Dalam konteks perubahan sosial maupun
organisasi, strategi pendidikan dianggap sebagai strategi yang
paling efektif untuk menciptakan transformasi yang bersifat jangka
panjang, karena tidak hanya menargetkan tindakan luar, tetapi
menyentuh aspek internal individu seperti nilai, keyakinan, dan
motivasi. Re-educative strategies melibatkan proses dialogis dan
partisipatif, di mana individu tidak dipaksa untuk berubah,
melainkan diajak untuk memahami alasan perubahan, mengevaluasi
nilai-nilai yang lama, dan menerima nilai-nilai baru yang lebih
relevan dan adaptif dengan tantangan zaman. Strategi ini berbeda
dari strategi koersif atau manipulatif yang lebih menekankan pada
paksaan atau pengaruh dari luar; strategi pendidikan justru
mengutamakan kesadaran dan kemauan internal dari pihak yang
dididik. Dalam praktiknya, strategi pendidikan banyak digunakan
dalam konteks reformasi pendidikan, pengembangan karakter,
pelatihan sumber daya manusia, hingga dalam kampanye sosial
yang bertujuan mengubah kebiasaan masyarakat, seperti kampanye
hidup sehat atau pendidikan antikorupsi. Efektivitas dari strategi ini
sangat bergantung pada kualitas materi pendidikan, pendekatan
komunikasi yang digunakan, serta kemampuan fasilitator dalam
membangun kepercayaan dan keterbukaan peserta didik. Dengan
demikian, strategi pendidikan menjadi landasan penting dalam
menciptakan perubahan yang bersifat transformatif dan

berkelanjutan dalam kehidupan individu maupun masyarakat.
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3) Strategi Bujukan (persuasive strategies)

Penggunaan strategi persuasi mengacu pada mempengaruhi target
perubahan untuk menyetujui perubahan sosial yang dimaksud untuk
mencapai tujuan perubahan sosial. Dengan memberikan justifikasi,
memotivasi, atau mengajak mereka untuk mengikuti contoh yang
diberikan, target perubahan didorong untuk mengadopsi perubahan.
Taktik persuasi yang efektif dapat didasarkan pada logika dan
memberikan fakta yang benar, tetapi bisa juga justru menggunakan
fakta yang salah.

Strategi  bujukan (persuasive strategies) adalah pendekatan
komunikasi yang bertujuan untuk memengaruhi sikap, keyakinan,
atau perilaku seseorang melalui penyampaian pesan yang dirancang
secara meyakinkan dan logis. Strategi ini sering digunakan dalam
berbagai konteks, seperti pendidikan, pemasaran, politik, hingga
hubungan interpersonal. Esensi dari strategi bujukan adalah
mengajak seseorang untuk menerima ide atau melakukan tindakan
tertentu tanpa paksaan, melainkan melalui pendekatan yang
membangkitkan emosi, menyentuh logika, dan memperkuat
kredibilitas pembicara. Dalam praktiknya, strategi bujukan dapat
dilakukan dengan berbagai teknik, antara lain penggunaan argumen
rasional, pemanfaatan emosi (seperti rasa takut, harapan, atau
simpati), serta pembentukan citra diri atau reputasi pembicara
sebagai orang yang dapat dipercaya (etos). Strategi ini juga
mencakup penggunaan bahasa yang persuasif, seperti diksi yang
membujuk, gaya bahasa retoris, dan contoh konkret yang relevan.

Dalam dunia pendidikan, misalnya, guru dapat menerapkan strategi
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bujukan untuk membangun motivasi belajar siswa dengan cara
memberikan contoh inspiratif, membangun hubungan emosional,
dan menunjukkan manfaat dari materi yang diajarkan. Sementara
itu, dalam pemasaran, strategi bujukan digunakan untuk
memengaruhi konsumen agar membeli produk melalui pesan yang
menarik dan relevan dengan kebutuhan atau keinginan mereka.
Keberhasilan strategi bujukan sangat bergantung pada pemahaman
terhadap audiens, kemampuan menyusun pesan secara efektif, dan
pemilihan media yang tepat. Oleh karena itu, strategi ini bukan
sekadar menyampaikan informasi, melainkan membentuk opini dan
mendorong perubahan secara halus namun berdampak. Dengan
pendekatan yang tepat, strategi bujukan dapat menjadi alat yang
sangat kuat dalam mencapai tujuan komunikasi secara efektif dan
etis.
4) Strategi Paksaan (power strategies)
Pelaksanaan strategi paksaan, merupakan cara memaksa klien
(sasaran perubahan) untuk mencapai tujuan perubahan. Apa yang
dipaksa merupakan bentuk dari hasil target yang diinginkan®®
Berdasarkan pendapat para ahli tentang strategi secara umum diatas
maka penulis menyimpulkan bahwa strategi adalah suatu perencanaan yang
ditentukan oleh manajemen puncak atau pimpinan untuk mencapai hasil
yang sesuai dengan visi dan misi yang telah ditetapkan oleh manajer atau
pimpinan dalam suatu organisasi. Dan strategi diterapkan untuk mencapai

hasil yang diinginkan, baik dalam waktu jangka panjang mupun jangka

38 Zuriani Ritongan, S.E. M.M, Manajemen Strategi, (Grup Penerbitan CV Budi Utama: 2012). HIm 46
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pendek. Korelasinya dengan lembaga pendidikan sekolah, strategi

direncanakan dan diterapkan oleh kepala sekolah selaku pimpinan.

Kepala Sekolah

Secara bahasa kepala sekolah dapat diartian sebagai seorang guru
yang menjadi pemimpin di sebuah sekolah. Namun secara istilah, kepala
sekolah adalah tenaga fungsional guru yang memiliki tanggung jawab
tambahan sebagai pemimpin di sekolah tersebut. Kepala sekolah merupakan
personel sekolah yang bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan-
kegiatan sekolah, mempunyai wewenag dan tanggung jawab untuk
menyelanggarakan seluruh kegiatan pendidikan dalam lingkungan sekolah
yang dipimpinya.

Kepala sekolah tersusun dari dua kata, yaitu kepala dan sekolah.
Kepala diartikan sebagai ketua atau pimpinan dalam suatu organisasi atau
lembaga. Sekolah merupakan sebuah lembaga tempat bernaungnya peserta
didik untuk memperoleh pendidikan formal.®® Menurut M. Daryanto kepala
sekolah merupakan personel sekolah yang bertanggung terhadap seluruh
kegiatan-kegiatan sekolah, mempunyai wewenang dan tanggung jawab
untuk menyelengarakan seluruh kegiatan pendidikan dalam lingkungan
sekolah yang dipimpinnya dengan dasar Pancasila yang bertujuan untuk:

a. meningkatakan ketagwaan terhadap Tuhan yang maha Esa
b. Meningkatkan kecerdasan dan ketrampilan
c. Mempertinggi budi pekerti

d. Memperkuat kepribadian

%9 Jajat Munajat, S.Pd, M.M.Pd, Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Bintang Pustaka Madani:

2021), HIm. 17
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e. Mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah air.*°

Menurut E. Mulyasa kepala sekolah adalah motor penggerak dan
penentu kebijakan sekolah, yang akan menentukan bagaimana tujuan-tujuan
dalam pendidikan pada umumnya dapat direalisasikan.* Sedangkan
menurut Jajat Munajat kepala sekolah merupakan pimpinan tertinggi dalam
lembaga pendidikan yang bertanggung jawab terhadap segala sesuatu yang
berhubungan dengan kelancaran jalannya sekolah demi mewujudkan tujuan
sekolah tersebut.*? Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
kepala sekolah merupakan pimpinan tertinggi dalam lembaga pendidikan
yang bertanggung jawab terhadap segala sesuatu yang berhubungan dengan
kelancaran jalannya sekolah demi mewujudkan tujuan sekolah tersebut,
seorang kepala sekolah hendaknya dapat meyakinkan kepada masyarakat
bahwa segala sesuatunya telah berjalan dengan baik, termasuk perencanaan
dan implementasi kurikulum, penyediaan dan pemanfaatan sumber daya
guru, rekrutmen sumber daya peserta didik, kerjasama sekolah dengan orang
tua, lulusan yang berkualitas serta mewujudkan sarana dan prasarana yang
memdai.

Agar kepala sekolah dapat mewujudkan iklim sekolah yang kondusif,
maka dituntut memiliki seperangkat kompetensi kepemimpinan yang
berorentasi pada kecerdasan emosi. Kompetensi tersenut di bagi ke dalam

empat komponen utama yaitu: kecerdasan diri, pengelolaan diri, kesadaran

40 Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta; Reneka ipta: 2010), him. 80

41 E. Mulyasa, Menejemen Berbasis Sekoalah, (Bandung, Rosdakarya: 2004), HIm. 126
%2 Jajat Munajat, S.Pd, M.M.Pd, Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Bintang Pustaka Madani:

2021), HIm. 17
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sosil, dan pengelolaan relasi. Untuk jelasnya diuraikan empat komponen
tersebut sebagai berikut:

a. Kesadaran Diri

Kepala sekolah yang memiliki kompetensi kesadaran diri tinggi
memiliki ciri kepemimpinan yang berorentasi pada pemahaman
kecerdasan diri-emosi, mampu menilai diri sendiri secara akurat dan
memiliki kepercayaan diri yang tinggi. Selain itu, dengan memiliki
kecerdasan diri-emosi yang tinggi dapat mendengarkan tanda-
tandadalam diri mereka, mengenali bagaiman perasaan mereka
mempengaruhi diri dan kinerja mereka.

Kepala sekolah yang memiliki penilaian diri yang akurat akan
memiliki kesadaran diri yang tinggi baik kelemahaan maupun
kelebihannya, dan menujukan cita rasa humor tentang diri mereka
sendiri. Selain itu, menujukan pembelajaran yang cerdas tentang apa
yang mereka perlu perbaiki serta meneima kritik dan umpan balik yang
membangun. Dengan penilaian diri yang akurat membuat mereka
mengetahui kapan harus meminta bantuan dan dimana ia harus
memusatkan diri untuk menumbuhkan kekuatan kepemimpinan yang
baru.

Bagi kepala sekolah yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi akan
mengetahui kemampuannya secara akurat yang memungkinkan mereka
untuk menjalankan kepemimpinannya dengan baik, mereka percaya diri

untuk dapat menerima tugas yang sulit. Kepala sekolah seperti ini
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memiliki kepekaan kehadiran dirinya dan keyakinan diri yang membuat

sekolahnya lebih menonjol disbanding sekolah lain.*®

. Pengelolaan diri

Kepala sekolah yang memiliki kompetensi pengelolaan diri secara
efektif akan menampilkan gaya kepemimpinan yang berorentasi pada
pengenalan diri, memiliki transparansi, mampu menyesuaikan diri,
berprestasi dan penuh isiatiaf. Kepala sekolah yang memiliki kendali diri
emosi yang cerdas akan mampu menemukan cara-cara untuk mengelola
emosi mereka yang sedang terganggu dan menyalurkan melalui cara-cara
yang bermanfaat. Memiliki cara-cara seperti iniakan nampak tetap tenang
dan berpikiran jernih di bawa tekanan tinggi atau selama menghadapi
krisis dan situasi yang menguji ketahanannya.

Kepala sekolah yang memiliki kompetensi pengelolaan diri yang
baik, sudah pasti prestasi sekolahnya akan tinggi yang mendorong
mereka untuk terus mencari perbaikan kinerja bersama guru-gurunya.
Mereka berpikiran pragmatis, menetapkan tujuan yang terukur tetapi
menantang, dan mampu memperhitungkan resiko sehingga tujuan-tujuan

mereka layak untuk dicapai.**

c. Kesadaran Sosial

Kesadaran sosial sebagai salah satu variabel kecerdasan emosi mutlak
dimiliki oleh kepala sekolah dalam mengembangkan iklim sekolah yang
kondusif. Kesadaran sosial mencakup sifat empati, kesadaran terhadap
tugas dan tanggung jawab di sekolah, serta kompetensi pelayanan yang

tinggi. Kepala sekolah yang memiliki empati akan mampu mendengarkan

43 Firman, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Malang, Literasi Nusantara Abadi Grup: 2023), HIm. 56-58

4 Ibid
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berbagai tanda emosi, membiarkan dirinya merasakan emosi yang
dirasakan oleh guru dan staf, tetapi tidak diutarakan pada guru lain. Selain
itu, mereka mau mendengarkan dengan cermat dan bisa menangkap sudut
pandang guru dan staf. Dengan sifat empati akan membuat kepala sekolah
bisa menjalin relasi dengan seluruh stakeholder sekolah dan Masyarakat
pada umumnya.

Bagi kepala sekolah yang memiliki kecerdasan kesadaran sosial yang
tinggi akan memberikan pelayanan yang baik untuk menciptakan iklim
emosi yang membuat guru-guru akan memberikan pelayanan
pembelajaran yang sejuk dan mencerdaskan. Selain itu, akan mampu
memberikan kepuasan terhadap pelanggan (peserta didik) dan orang tua
sesuai kebutuhannya

. Pengelolaan Relasi

Pengelolaan relasi sangat penting dimiliki kepala sekolah dalam
mewujudkan iklim sekolah yang kondusif. Pengelolaan relasi dalam
kaitannya dengan kepemimpinan pendidikan mencakup inspirasi,
pengaruh, bimbingan untuk mengembangkan guru dan staf dituntut
bertindak sebagai katalisator perubahaan, serta mampu mengelola
konflik dan menekankan pada kerja tim dan kolaborasi. Kompetensi lain
yang perlu dimiliki kepala sekolah dalam pengelolaan relasi secara
efektif adalah bekerja secara tim dan kolaboratif. Kepala sekolah harus
mampu bekerja secara tim dan bertindak sebagai motivator di dalam tim
untuk dapat menumbuhkan suasana kekerabatan yang ramah dan
memberi contoh, penghargaan, sikap dan bersedia membantu. Disamping

itu, mereka harus meluangkan waktunya untuk menumbuhkan dan

33



mempererat silaturrahmi dengan guru sehingga menunjukan kehangatan
dan ketenangan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.*®
Kepala sekolah adalah seseorang yang mempunyai wewenang
tertinggi dalam memajukan suatu lembaga pendidikan sebagaimana akan
dibahas dibawah ini mengenai tugas pokok seorang kepala sekolah
diantaranya adalah:
a. Kepala sekolah sebagai pendidik (edukator).
Seorang kepala sekolah bertugas sebagai pendidik dengan mempunyai
tugas pokok yang terdiri dari tujuh aspek penting sebagaimana berikut:
1) Mengajar dikelas.
Dalam lembaga pendidikan negeri kepala sekolah mempunyai
kewajiban mengajar 6 jam pelajaran selama seminggu walaupun
hakikatnya seorang kepala sekolah tidak wajib untuk mengajar
namun perlu disadari kembali bahwa kepala sekolah juga harus
berintraksi dengan stakeholder lembaga pendidikannya agar dapat
mengetahui perkembangan dari lembaga pendidikannya, namun
ketika kepala sekolah tidak mengajar maka seorang wakil kepala
sekolah wajib mengajar 10 jam perminggunya.
2) Memberikan bimbingan kepada para guru
Tugas kepala sekola juga membimbing para gurunya untuk dalam
melaksanakan proses pembelajaran dan lain sebagainya

3) Memberikan bimbingan kepada karyawan

45 Firman, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (PT. Literasi Nusantara Abadi Grup: 2023), HIm. 56-58
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Tugas kepala sekolah memberikan bimbingan kepada tenaga kerja
seperti TU, Satpam sekolah untuk memantau tugasnya dalam setiap
harinya
4) Memberikan bimbingan kepada siswa Kepala sekolah memantau
perkambangan pembelajaran seperti seperti memantau kegiatan
extrakurikuler dan mengikuti lomba
5) Mengembangkan staf
Tugas kepala sekolah mengembangkan kemampuan staf dengan
pelatihan staf, pertemuan sejawat staf dan lain sebagainya
6) Mengikuti perkembangan iptek Kepala sekolah juga perlu untuk
mengembangkan kemampuannya melalui MKKS, seminar,
lokakarya, media elektronik, atau bahan bacaan lainnya
7) Memberikan contoh bimbingan konseling/karier
b. Kepala ekolah Sebagai Manager
1) Menyusun program sekolah Kepala sekolah juga perlu untuk
menyusun program sekolah yang terdiri dari jangka panjang,
menengah dan jangka pendek
2) Menyusun organisasi kepegawaian
3) Mengembangkan staf Mengembangkan staf dengan memberikan
arahan yang dinamis, pengkoordinasian, Yyang sedang
melaksanakan tugas, dan memberikan penghargaan dan hukuman
4) Menguptimalkan sumber daya sekolah Dengan memanfaatkan
SDM, saran dan prasarana yang optimal, membuat catatan kerja
SDM yang ada disekolah peningkatan mutu SDM melalui proyeksi
guru karyawan tiap tahun ajaran baru yang dikirimkan ke biro

personalia
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c. Kepala Sekolah Sebagai Administrator

1) Mengelola administrasi KMB dan BK Mengeloala administrasi
kegiatan belajar mengajar dan bimbingan konseling dengan
meliputi administrasi PBM, BK, administrasi praktikum, dan
administrasi belajar siswa di perpustakaan

2) Mengelola administrasi kesiswaan
Dengan meliputi data kelengkapan data administrasi kesiswaan,
kelengkapan data extrakurikuler, kelengkapan data hubungan
antara siswa dengan orang tua siswa

3) Mengelola administrasi ketenagaan Mengelola data administrasi
guru dan karyawan

4) Mengelola administrasi keuangan Administrasi keuangan rutin, kas
kecil, keuangan, BP, dan sumber keuangan lainnya

5) Mengelola administrasi sarana/prasarana Mengelola administrasi
gedung, ruang, data administrasi meubler, alat admnistrasi
laboratorium,data administrasi kantor

6) Mengelola administrasi persuratan Kelengkapan administrasi surat
menyurat, surat keluar, surat keputusan, surat edaran, dan
sebagainya.

d. Kepala sekolah sebagai supervisor

1) Menyusun program supervisi Menyusun program supervisi kelas,
kegiatan exrtrakurikuler, laboraorium, perpustakaan, ulangan dan
administrasi sekolah

2) Melaksanakan program supervisi Melaksanakan program

supervisi kelas, supervisi dadakan, supervisi exstrakurikuler

3) Memanfaatkan hasil supervisi
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Memanfaatkan hasil supervisi untuk peningkatan kinerja guru
karyawan dan pemanfatan hasil supervisi untuk pengembangan
sekolah
e. Kepala sekolah sebagai leader (pemimpin)
1) Memiliki kperibadian yang kuat. Indikatornya memiliki kejujuran,
tanggung jawab, dan berani mengambil keputusan
2) Memahami kondisi guru, karyawan, dan siswa dengan baik
3) Memiliki visi dan memahami misi sekolah
4) Kemampuan mengambil keputusan
5) Kemampuan berkomunikasi
f. Kepala sekolah sebagai inovator
1)Kemampuan mencari/ menentukan gagasan baru untuk
pembaharuan sekolah Proaktif mencari dan menemukan gagasan
baru, dan mampu memilih gagasan baru yang relavan
2) Kemampuan melaksanakan pembaharuan disekolah Kemampuan
melaksanakan pembaharuan dibidang KBM dan BK, pembaharuan
guru dan karyawan, bidang extrakurikuler pramuka.
g. Kepala sekolah sebagai motivator
1) Kemampuanmengatur lingkungan kerja Mengatur ruang kepala
sekolah dan wakil kepala sekolah dan TU, untuk bekerja,
mengatur ruang kelas, lab, OSIS, dsb
2)Kemampuan  mengatur  suasana  kerja  Menciptakan
hubungankerja yang sesama guru yang harmunis, menciptakan
hubungan kerja antara guru dan karyawan yang harmunis dan

mampu menciptakan rasaaman disekolah
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3) Kemampuan menetapkan prinsip penghargaan dan hukuman
Menerapkan hukuman dan rewad sebagai bentuk upaya dalam
mengembangkan kemampuan warga sekolah baik secara
internal dan external

h. Kepala Sekolah Sebagai Pejabat Formal Kepala sekolah adalah jabatan
pemimpin yang tidak bisa diisi oleh orang-orang tanpa didasarkan atas
pertimbangan-pertimbangan. Siapapun yang diangkat menjadi kepala
sekolah harus ditentukan melalui prosedur serta persyaratan-
persyaratan tertentu seperti; latar belakang pendidikan, pengalaman,
usia, pangkat dan integritas

i. Kepala Sekolah Sebagai Manajer
Kepala sekolah sebagai seorang manajer, perencana, organisator,
pemimpin dan seorang pengendali sekolah yang dia pimpin. Hal itu
berdasarkan fungsi-fungsi manajemen yang ada, yaitu perencanaan
(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating),
dan pengendalian (controlling). Selanjutnya tentang peranan kepala
sekolah sebagai manajer pendidikan di sekolahnya masing-masing,
mencakup tujuh kegian yaitu mengadakan prediksi, melakukan
inovasi, menciptakan strategi atau kebijakan, mengadakan
perencanaan, menemukan sumber-sumber pendidikan, menyediakan

fasilitas dan melakukan pengendalian.*®

46 Jerry M kawimbang, kepemimpinan pendidikan yang bermutu, (Bandung, Alfabeta, 2012)., him 80-88
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2. Budaya L.iteras
a. Pengertian Budaya L.iterasi

Budaya literasi diambil dari dua kata yaitu budaya dan literasi, budaya
merupakan suatu kebiasaan atau tradisi yang dilakukan oleh individua atau
Masyarakat dari satu generasi ke generasi berikutnya.’ Kata budaya
berasal dari bahasa sansekerta yaitu buddhayah yang mempunyai arti
bahwa segala sesuatu yang ada hubungannya dengan akal dan budi
manusia. Secara harfiah, budaya ialah cara hidup yang dimiliki
sekelompok masyarakat yang diwariskan secara turun temurun kepada
generasi berikutnya. Menurut wikipedia.org, budaya dapat dimaknai
sebagai sesuatu yang akan memengaruhi tingkat pengetahuan, dan
meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran manusia,
sehingga dalam kehidupan sehari-hari, kebudayaan itu bersifat abstrak.
Adapun menurut beberapa ahli mendefinisikan budaya, yaitu E.B. Tylor
budaya adalah suatu kebisaan manusia sebagai anggota masyarakat yang
meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan, hukum,
adat istiadat, dan kemampuan yang lain.*® Sedangkan menurut Matsumoto
mendifinisikan budaya sebagai suatu set dari sikap, nilai nilai, keyakinan,
dan perilaku yang dimiliki oleh suatu kelompok orang.*® Soelaiman
Soemardi dan Selo Soemardjan menerangkan bahwa suatu kebudayaan
merupakan buah atau hasil karya cipta & rasa masyarakat. Suatu
kebudayaan memang mempunyai hubungan yang amat erat dengan
perkembangan yang ada di masyarakat. Seorang arkeolog, R. Seokmono

menerangkan bahwa budaya adalah hasil kerja atau usaha manusia yang.

47 VOLUME 7 NO. 1, Juli — Desember 2021

%8 BurhanNudin,,,Peran Budaya Organisasi Ipnu-Ippnu Dalam Pengembangan Pendidikan Agama Islam Di
Kabupaten Sleman El-Tarbawi, Volume X,.1 (2017), 91-104

49 Oktoria Sabrina Sihombing and Feriadi Pongtuluran D. Pengidentifikasian Dimensi- Dimensi Budaya
Indonesia: Pengembangan Skala Dan Validasi®, Journalof. Internet Banking and Commerce, 2013, 1-16
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berupa benda maupun hasil buah pemikiran manusia dimasa hidupnya.
Effat al-Syargawi mendefinisikan budaya berdasarkan dari sudut pandang
Agama Islam, la menjelaskan bahwa budaya adalah khazanah sejarah
sekelompok masyarakat yang tercermin didalam kesaksian & berbagai
nilai yang menggariskan bahwa suatu kehidupan harus mempunyai makna
dan tujuan rohaniah. Lehman, Himstreet, dan Batty mendefinisikan budaya
sebagai kumpulan beberapa pengalaman hidup yang ada pada sekelompok
masyarakat tertentu. Pengalaman hidup yang dimaksud bisa berupa
kepercayaan, perilaku, & gaya hidup suatu masyarakat. Sedangkan Parsudi
Suparian, mengatakan budaya akan melandasi segala perilaku dalam
masyarakat, karena budaya merupakan pengetahuan manusia yang
seluruhnya digunakan untuk mengerti dan memahami lingkungan &
pengalaman yang terjadi kepadanya.®

Sedangkan istilah literasi sebenarnya sudah tidak asing dalam
kehidupan sehari-hari. Literasi berasal dari kata literacy yang berarti
kecakapan menulis dan membaca. Literasi secara sempit diartikan sebagai
kemampuan membaca dan menulis. Ovan melanjutkan bahwa literasi
adalah kemampuan seseorang dalam menyimak, berbicara, membaca dan
menulis untuk berkomunikasi dengan cara yang berbeda sesuai dengan
tujuannya. Literasi merupakan hak asasi manusia dan dasar untuk belajar
sepanjag hayat, yang mencakup berbagai aspek kehidupan. Kemampuan
membaca dan menulis sangat diperlukan untuk membangun sikap kritis
dan kreatif terhadap berbagai fenomena kehidupan yang mampu

menumbuhkan kehalusan budi, kesetiakawanan dan sebagai bentuk upaya

50 LIBRIA: Volume 8, Nomor 2: Desember 2016
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melestarikan budaya bangsa.>! Literasi tidak terpisahkan dari dunia
pendidikan. Literasi menjadi sarana peserta didik dalam mengenal,
memahami, dan menerapkan ilmu yang didapatkannya di bangku sekolah.
Literasi juga terkait dengan kehidupan peserta didik, baik di rumah
maupun di lingkungan sekitarnya. Selain itu literasi juga mencakup
bagaimana seseorang berkomunikasi dalam masyarakat. Literasi juga
bermakna praktik dan hubungan sosial yang terkait dengan pengetahuan,
bahasa, dan budaya (Wiedarti, dkk., 2016).%2

Budaya literasi merupakan suatu kondisi atau kebiasaan dalam
masyarakat yang menunjukkan tingkat minat, kesadaran, dan kemampuan
dalam membaca, menulis, berpikir kritis, serta mengakses dan
menggunakan informasi secara efektif. Dalam konteks pendidikan dan
sosial, budaya literasi tidak hanya sekadar kemampuan membaca dan
menulis dalam arti dasar, tetapi mencakup kemampuan memahami isi
bacaan, mengevaluasi informasi, serta mengkomunikasikan kembali
pengetahuan yang diperoleh melalui berbagai bentuk tulisan dan lisan.
Literasi juga merujuk pada kemampuan individu untuk mengolah dan
menggunakan informasi secara cerdas dalam kehidupan sehari-hari, baik
di bidang pendidikan, sosial, ekonomi, maupun budaya. Oleh karena itu,
budaya literasi sangat penting untuk dikembangkan di lingkungan
keluarga, sekolah, dan masyarakat sebagai dasar pembentukan masyarakat

yang cerdas, Kritis, dan produktif.

51 Ovan, S.Pd.,M.Pd, Literasi Pendidikan, (Gowa: CV Subaltern Inti Media: 2020). HIm. 1
* LIBRIA: Volume 8, Nomor 2: Desember 2016
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Pengertian budaya literasi berkembang seiring dengan perubahan
zaman dan kebutuhan masyarakat akan informasi yang cepat dan akurat.
Dalam era digital seperti sekarang ini, budaya literasi mencakup tidak
hanya literasi baca tulis, tetapi juga literasi digital, literasi media, literasi
informasi, dan literasi teknologi. Individu dituntut tidak hanya mampu
membaca teks cetak, tetapi juga memahami berbagai bentuk informasi
digital, termasuk gambar, video, grafik, dan konten interaktif lainnya. Oleh
karena itu, budaya literasi juga menjadi cerminan kesiapan masyarakat
dalam menghadapi perkembangan global yang sangat cepat. Dalam dunia
pendidikan, budaya literasi menjadi bagian penting dari proses
pembelajaran yang menekankan pada kemampuan berpikir kritis dan
reflektif terhadap teks, serta mendorong peserta didik untuk aktif mencari,
menganalisis, dan menginterpretasikan informasi dari berbagai sumber.

Budaya literasi bukanlah sesuatu yang muncul secara tiba-tiba,
melainkan dibentuk dan ditanamkan melalui proses yang berkelanjutan
dan konsisten. Proses ini harus dimulai sejak dini melalui lingkungan
keluarga, yang berperan penting dalam menanamkan kebiasaan membaca
dan berdiskusi. Orang tua yang sering membaca buku bersama anak-anak,
menyediakan bahan bacaan di rumah, serta mendorong anak untuk
menyampaikan pendapat dan bertanya, secara tidak langsung telah
menumbuhkan semangat literasi pada anak. Lingkungan sekolah juga
memiliki peranan yang sangat strategis dalam membentuk budaya literasi,
melalui penyediaan perpustakaan yang memadai, kegiatan membaca rutin,
pelatihan menulis kreatif, serta metode pembelajaran yang berbasis pada

teks dan diskusi. Sekolah yang menerapkan program Gerakan Literasi
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Sekolah (GLS), misalnya, menjadi salah satu contoh konkret dalam upaya
membentuk budaya literasi yang kuat di kalangan siswa.

Selain keluarga dan sekolah, peran masyarakat dan pemerintah juga
sangat penting dalam mengembangkan budaya literasi. Pemerintah melalui
kementerian terkait dapat membentuk kebijakan yang mendukung akses
terhadap bahan bacaan berkualitas, pembangunan infrastruktur literasi
seperti perpustakaan umum dan pojok baca, serta kampanye nasional untuk
mendorong minat baca masyarakat. Komunitas literasi yang tumbuh di
berbagai daerah juga menjadi kekuatan sosial yang turut mendorong
terciptanya lingkungan yang mendukung literasi. Kegiatan seperti bedah
buku, diskusi publik, pelatihan menulis, dan festival literasi dapat menjadi
wadah interaksi yang memperkuat nilai-nilai literasi di tengah masyarakat.
Budaya literasi yang kuat juga berkorelasi dengan meningkatnya
partisipasi masyarakat dalam kehidupan demokrasi, karena individu yang
literat cenderung lebih aktif, kritis, dan bijak dalam menyikapi isu-isu
sosial maupun politik.

Dengan demikian, budaya literasi merupakan fondasi penting
dalam membangun kualitas sumber daya manusia yang unggul dan
berdaya saing tinggi. Dalam era yang serba cepat, kompleks, dan penuh
dengan arus informasi seperti saat ini, kemampuan literasi menjadi modal
utama untuk bertahan dan berkembang. Masyarakat yang memiliki budaya
literasi yang baik akan lebih siap dalam menghadapi tantangan zaman,
lebih terbuka terhadap perubahan, dan mampu berkontribusi dalam
pembangunan bangsa secara produktif. Oleh karena itu, membangun
budaya literasi bukan sekadar proyek jangka pendek, tetapi sebuah gerakan

jangka panjang yang memerlukan kerja sama dari seluruh elemen
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bangsa, mulai dari individu, keluarga, lembaga pendidikan, komunitas,

hingga pemerintah.

Ada berbagai unsur yang harus dipenuhi oleh sekolah agar

berjalannya literasi dengan baik. Adapun unsur-unsur tersebut, yaitu:

1. Perpustakaan sekolah

Secara umum perpustakaan adalah sarana dan prasarana yang
dapat menunjang berlangsungnya proses pembelajaran disekolah
sehingga mendorong terwujudnya kualitas pendidikan Indonesia yang
berperan penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.>®
Perpustakaan menurut Sulitio Basuki adalah ruangan yang digunakan
untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya menurut tata susunannya
untuk digunakan pembaca.>* Sedangkan menurut Bafadal perpustakaan
sekolah adalah kumpulan sejumlah buku mapun bukan buku yang tang
tersusun dengan rapih dalam ruangan sehingga dapat membantu peserta
didik dan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di sekolah.®
Perpustakaan sekolah salah satu bagian yang penting dari program
penyelenggaraan pendidikan yang berfungsi dalam mendukung
penyelenggaraan perpustakaan sekolah. Dimana menurut Yusuf
mengemukakan empat fungsi umum perpustakaan sekolah, yaitu:

a) Fungsi edukatif, yaitu sarana dan prasarana perpustakaan sekolah,
terutama koleksi yang dapat membantu siswa dalam proses

pembelajaran;

%3 Rio'Novriliam and Yunaldi, ,,141 Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah Sebagai Pusat Sumber Belajar Di
Sekolah Dasar Negeri 23 PainanUtara®™, JurnalllmulnformasiPerpustakaan Dan Kearsipan, 1.1 (2012),

141-50

54 RezaRokan,,,Manajemen Perpustakaan Sekolah*,11.01(2017),1-14
% AnisZohriah,, Efektivitas Pelayanan Perpustakaan Sekolah®, Tarbawi,3.01(2017),102—10

44



b) Fungsi informatif adalah fungsi dalam mengoptimalkan penyediaan
koleksi yang bersifat memberitahu akan hal-hal yang berhubungan
dengan kepentingan guru dan siswa;

c)Fungsi riset, yaitu membuat koleksi yang terdapat di perpustakaan
sekolah dan mejadikannya bahan untuk melakukan riset atau
penelitian sederhana;

d) Fungsi kreasi sangat penting dalam upaya peningkatan intelektual
dan inspirasi, tetapi fungsi ini bukan fungsi utama.*

2. Koleksi buku

Koleksi buku adalah sebuah bahan perpustakaan atau
sejenisnya yang dikumpulkan, dikelolah, dan diolah, dengan kriteria
tertentu. Buku memiliki peranan penting sebagai sumber informasi dan
pusat komunikasi bagi masyarakat, seperti yang ditegaskan bahwa
dalam dunia pendidikan, buku merupakan salah satu sarana pendidikan
dan sarana komunikasi serta salah satu kunci untuk melepaskan diri dari
dominasi teknologi. Dalam kaitan ini, perputakaan dan pelayanan
perpustakaan harus dikembangkan sebagai suatu instalasi vital yang
tidak hanya mengumpul, mengatur, menyimpan, dan menyediakan
buku dan ruang bacaan, akan tetapi merupakan alat Pendidikan dan

pusat komunikasi dan informasi bagi masyarakat sekelilingnya.®’
Budaya literasi bertujuan untuk menciptakan generasi yang
memiliki keterampilan dalam berbagai bidang. Kemampuan dalam membaca

dapat menjadi langkah awal dalam memahami literasi dasar seperti literasi

% Indah Ayu Lestari and Nadia Rizky Harisuna, Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber Belajar
Dalam Proses Pembelajaran Siswa Terhadap Minat Baca Siswa®, Literature Review, 0812 (2019), 195-200.

57 8Sapto Prio Wawan Hadi Wibowo, ,,Pustakawan Sekolah/ Madrasah Menjadi Motor Penggerak Literasi
Sekolah/Madrasah Dalam Menghadapi Pembelajaran Abad 21, Educational and Language Research,
26.2(2021), HIm. 173-80
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numerasi, literasisains, literasi digital, literasi membaca dan menulis, serta
literasi budaya dan kewarganegaraan.®®
1. Literasi Baca Tulis
Literasi baca dan tulis adalah kecakapan dalam membaca, menulis,
menelusuri, memanagemen, dan memahami.Literasi baca tulis penting
untuk dikembangkan karena keterampilan membaca dan menulis
merupakan keterampilan dasar yang wajib dimiliki setiap individu.
Literasi baca tulis setiap individu yang baik diharapkan mampu
menganalisis dengan bijak setiap informasi yang diperoleh. Literasi baca
tulis individu yang baik, tidak mudah terpengaruh dengan kondisi yang
belum tentu kebenarannya.>
Membaca dan menulis merupakan literasi yang dikenal paling awal
dalam sejarah peradaban manusia. Keduanya tergolong literasi fungsional
dan berguna besar dalam kehidupan sehari-hari. Diamana membaca
merupakan kunci untuk mempelajari segala ilmu pengetahuan,termasuk
informasi dan petunjuk sehari hari yang berdampak besar bagi kehidupan.
Berkaitan erat dengan membaca, kemampuan menulis juga penting
dimana menulis merupakan salah satu kompetensi Bahasa yang ada dalam
setiap jenjang Pendidikan.®°
Gunatama dan Suandewi menjelaskan bahwa terdapat beberapa alasan

untuk mengembangkan literasi membaca dan menulis, yaitu:

%8 Lilis Nurul Khakima and others,,,Penerapan Literasi Numerasi Dalam Pembelajaran Siswa MI/SD",
Prosiding Seminar Nasional PGMI, 1.1 (2021), 775-91

%9 Maryono, Issaura Sherly Pamela, and Hendra Budiono,,.Implementasi Literasi Baca Tulis Dan Sains Di

Sekolah Dasar®, JURNALBASICEDU, 6.1 (2022), 491 98

60 Kadek Sri Trisna Devi, | Made Suarjana, and Gede Wira Bayu, ,,Korelasi Antara Literasi Baca Tulis Dan

Budaya Dengan Penguasaan Kompetensi Pengetahuan Ips Siswa Kelas IV*, 18.32-42 (2019), HIm. 32-42.
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a) Pembaca adalah pembangun makna, tujuan tersebut menggerakkan
pikirannya tentang topik dan mengaktifkan hubungan pengetahuan latar
belakangnya.

b) Membaca dan menulis merupakan pengetahun dan proses yang sama,
pengetahuan yang dihasilkan dalam menulis merupakan hasil dari
proses membaca.

c) Pembelajaran membaca dan menulis dapat meningkatkan prestasi.
Menulis menuju pada peningkatan prestasi membaca, membaca
menggiring pada kemampuan menulis yang lebih baik.

d) Membaca dan menulis dapat membantu perkembangan komunikasi.

e) Kombinasi membaca dan menulis mengajak siswa untuk berpikir
tingkat tinggi.®

2. Literasi Numerasi

Literasi numerasi adalah pengetahuan dalam menggunakan berbagai
macam angka dan simbol dalam memecahkan masalah yang praktis
kemudian menganalisi berbagai informasi untuk memprediksi dan
mengambil keputusan.®? Dalam pandangan Ekowati et al literasi
numerasi merupakan kemampuan seseorang dalam menggunakan
penalaran untuk memahami suatu pernyataan dalam Bahasa Matematika
dalam kehidupan sehari-hari kemudian mengungkap pernyataan tersebut
melalui tulisan maupun lisan.%® Terdapat tiga aspek literasi numerasi

yang penting diperkenalkan sejak dini, yaitu: a) Berhitung adalah

61 Cidenty Dea, Crismonia Dwijayati, and Laili Etika Rahmawati, ,,Kendala Literasi Baca Tulis Sebagali
Implementasi Gerakan Literasi Nasional Di SMA Negeri 1 Pangkalan BUN®,Jurnal Bahasa, Sastra Indonesia,
Dan Pengajarannya, 18-32

62 Muhammad Rifqi Mahmud and Inne Marthyane Pratiwi, Literasi Numerasi Siswa Dalam Pemecahan Tidak
Terstruktur, KALAMATIKA Jurnal Pendidikan Matematika,4.1(2019),69—-88

83 Ryzal Perdana and Meidawati Suswandari, ,,Literasi Numerasi Dalam Pembelajaran Tematik Kelas Atas
Sekolah Dasar*, Journal,3.1(2021),9. Absis:Mathematics Education.
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kemampuan untuk menghitung suatu benda secara verbal dan
kemampuan untuk mengidentifikasi jumlah dari benda. b) Relasi
numerasi merupakan kemampuan untuk membedakan kuantitas suatu
benda seperti lebih banyak, lebih sedikit, lebih tinggi, atau lebih pendek.
c) Operasi aritmatika adalah kemampuan untuk mengerjakan operasi
matematika dasar berupa penjumlahan dan pengurangan.®*

Tujuan mempelajari literasi numerasi bagi peserta didik adalah: a)
Untuk mengasah dan meguatkan pengetahuan dan keterampilan
numerasi peserta didik dalam menginterpretasikan angka, data, table,
grafik, dan diagram. b) Mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan
literasi numerasi untuk memecahkan masalah dan mengambil keputusan
dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan pertimbangan yang logis. c)
Membentuk dan menguatkan Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia
yang mampu mengelolah kekayaan sumberdaya alam (SDA) hingga
mampu bersaing untuk kemakmuran dan kesejahteraan bangsa dan
negara.

Adapun manfaat mempelajari literasi numerasi bagi peserta didik,
yaitu: a) Memiliki pengetahuan dan kecakapan dalam melakukan
perencanaan dan pengelolaan kegiatan yang baik. b) Mampu melakukan
perhitungan dan penafsiran terhadap daya tanggap. c) Mampu

mengambil keputusan yang tepat.%

64 Nyoman Dan tesand NiNyoman Lisna Handayani, Peningkatan Literasi Sekolah Dan Literasi Numerasi
Melalui Model Blanded Learning Pada Siswa Kelas V SD Kota Singaraja”“, WIDYALAYA: Jurnal Ilmu
Pendidikan, 1.3 83. (2021), 269

8 Khakima and others, Lilis Nurul Khakima and others,,,Penerapan Literasi Numerasi Dalam Pembelajaran
Siswa MI/SD*, Prosiding Seminar Nasional PGMI, 1.1 (2021), 775 91.

48



3. Literasi Sains

Secara harfiah, literasi sains terdiri dari kata literatus yang berarti
melek hurufdan scientia yang diartikan memiliki pengetahuan. Literasi
sains merupakan kemampuan menggunakan pengetahuan sains,
mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan
bukti-bukti, dalam rangka memahami serta membuat keputusan
berkenaan dengan alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam
melalui aktivitas manusia.®®

Adapun menurut Harlen terdapat unsur pokok literasi sains,
diantaranya adalah:

a) Konsep atau ide,membantu pemahaman tentang aspek ilmiah dunia
sekitar

b) Proses, yaitu keterampilan mental dan fisik yang digunakan dalam
memperoleh, menafsirkan, dan menggunakan bukti tentang dunia
sekitar untuk mendapatkan pengetahuan dan membangun
pemahaman.

c) Sikap atau disposisi, yang menunjukkan kesediaan dan kepercayaan
diri untuk terlibat dalam penyelidikan, debat dan pembelajaran lebih
lanjut

d) Memahami sifat dan keterbatasan pengetahuan ilmiah.®’

Ada beberapa factor penyebab rendahnya kemampuan literasi
sains peserta didik Indonesia yang dikemukakan oleh para peneliti

berkaitan dengan hasil PISA Indonesia, yaitu: a) Pemilihan buku ajar. b)

Miskonsepsi. ¢) Pembelajaran tidak kontekstual d) Rendahnya

% YuyuYuliati,,Literasi Sains Dalam Pembelajaran Ipa“,JurnalCakrawalaPendas,8.1 (2020), 274-82.
67 Ketut Suparya,,,Meningkatkan Literasi Sains Anak Sekolah Dasar Melalui Model Multiliterasi Saintifik
Berbasis Kearifan Lokal®, 20, 2019, 154—-63.
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kemampuan membaca. e) Lingkungan dan iklim belajar yang tidak

kondusif.%®

. Literasi Digital

Menurut Paul Gilster literasi digital diartikan sebagai kemampuan
untuk memahami dan menggunakan informasi dalam berbagai bentuk
dari berbagai sumber yang sangat luas yang diakses melalui komputer.
Menurut Martin Literasi. digital adalah kesadaran, sikap dan kemampuan
individu untuk menggunakan digital secara tepat alat dan fasilitas untuk
mengidentifikasi, mengakses, mengelola, mengintegrasikan,
mengevaluasi, menganalisis, dan mensintesis digital sumber daya,
membangun pengetahuan baru, membuat media ekspresi, dan
berkomunikasi dengan orang lain, dalam konteks situasi kehidupan
tertentu, untuk memungkinkan aksi sosial yang konstruktif.®®

Di era global ini, internet telah menjadi gerbang utama pengetahuan
bagi anak muda yang disebut dengan generasi millennial dikarenakan
informasi yang disajikan dengan komprehensif dan sangat efektif untuk
berkomunikasi dan mempengaruhi oranglain. Untuk itu, sangatlah
penting kemampuan literasi digital bagi generasi millennial guna
menyaring informasi yang bertebaran di internet. Menurut Belshaw
terdapat delapan elemen esesial literasi digital, yaitu cultural (memahami
konteks), cognitive (meluaskan pikiran), constructive (menciptakan hal
positif), communicative (cakap berkomunikasi dan berjejaring),

confident (percaya diri dan bertanggung jawab), creative (menemukan

88 Husnul Fuadiandothers,,,Analisis Faktor Penyebab Rendahnya Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik",
Jurnal limiah Profesi Pendidikan, 5.2 (2020), 108-16.
%9 Delmia Wahyudin and Cardina Putri Adiputra,,,Analisis Literasi Digital Pada Konten Instagram®, Volume

18, (2019).
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hal baru), critical (kritis menyikapi konten), dan civic (mendukung

terwujudnya civil society).”

Bawden mengemukakan bahwa literasi digital menyangkut beberapa
aspek, yaitu:

a) Perakitan pengetahuan yaitu kemampuan membangun informasi dari
berbagai sumber yang terpercaya.

b) Kemampuan menyajikan informasi termasuk di dalamnya berpikir
kritis dalam memahami informasi dengan kewaspadaan terhadap
validitas dan kelengkapan sumber dari internet.

c) Kemampuan membaca dan memahami materi informasi yang tidak
berurutan (nonsequential) dan dinamis.

d) Kesadaran tentang arti penting media konvensional dan
menghubungkannya dengan media berjaringan (internet).

e) Kesadaran terhadap akses jaringan orang yang dapat digunakan
sebagai sumber rujukan dan pertolongan.

) Penggunaanjaringanterhadapinformasiyangdatang.

g) Merasa nyaman dan memiliki akses untuk mengkomunikasikan
mempublikasikan informasi.”*

5. Literasi Finansial
Literasi finansial adalah pengetahuan dan kecakapan untuk
mengaplikasikan pemahaman tentang konsep dan risiko, keterampilan
agar dapat membuat keputusan yang efektif dalam konteks finansial

untuk meningkatkan kesejahteraan finansial, baik individu maupun

0 Oni Arizal Bastian and others,,,Urgensi Literasi Digital Dalam Menangkal Radikalisme Pada Generasi
Millenial Di Era Revolusi Industri 4 .0%, Dinamika Sosial Budaya, 23.1 (2021), 126—33.

"1 Uswatun Khasanah and Herina,,,Membangun Karakter Siswa Melalui Literasi Digital Dalam Menghadapi
Pendidikan Abad 21 (Revolusi Industri 4.0), 21 (2019), 999-1015

ol



sosial, dan dapat berpartisipasi dalam lingkungan masyarakat. Literasi
finansial merupakan salah satu dari enam literasi dasar yang disepakati
di Forum Ekonomi Dunia (World Economic Forum), yaitu literasi baca
tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi finansial, dan
literasi budaya dan kewargaan. Agar lebih berperan dalam percaturan
dunia pada era global, literasi finansial harus dikuasai oleh guru dan
peserta didik."?

Literasi finansial tidak hanya berhubungan dengan bagaimana
mengelola keuangan (pendapatan dan pengeluaran), tetapi juga berkaitan
dengan pengetahuan dan kecakapan mengaplikasikan pemahaman
tentang konsep dan risiko agar dapat membuat Keputusan yang efektif
dan tepat. Hal itu bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan finansial
individu, keluarga, dan masyarakat. Penerapan literasi finansial berguna
untuk menumbuhkan kesadaran pada masyarakat untuk membuat
keputusan keuangan yang cerdas. Keterampilan seperti cara mengelola
uang secara efektif, pembentukan anggaran yang baik, mengendalikan
tabungan dan pinjaman, serta investasi. Literasi finansial sebagai salah
satu literasi dasar menawarkan seperangkat pengetahuan dan
keterampilan untuk mengelola sumberdaya keuangan secara efektif
untuk kesejahteraan hidup sekaligus kebutuhan dasar bagi setiap orang
untuk meminimalisasi, mencari solusi, dan membuat keputusan yang
tepat dalam masalah keuangan. "

Literasi finansial juga memberikan pengetahuan tentang pengelolaan

dan pemanfaatan sumber daya sebagai amunisi untuk pembentukan dan

72 Gerakan Literasi Nasional Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Jakarta 2017
™ Gerakan Literasi Nasional Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Jakarta 2017
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penguatan sumber daya manusia Indonesia yang kompeten, kompetitif,
dan berintegritas dalam menghadapi persaingan di era globalisasi dan
pasar bebas dan juga sebagai warga negara dan warga dunia yang
bertanggung jawab dalam pelestarian alam dan lingkungan dalam
pemenuhan kebutuhan hidup dan kesejahteraan. Literasi finansial harus
diajarkan dan dimiliki anak agar dapat mengelola keungannya dengan
tepat dan berguna. Jika anak sudah memiliki dan mampu menerapkan
literasi finansial dengan baik, berbagai aspek kehidupannya akan lebih
baik juga pada masa mendatang. menjelaskan hal utama yang perlu
dilakukan adalah mengenalkan anak dengan kegiatan-kegiatan yang
berhubungan dengan finansial atau menghasil uang. Misalnya, libatkan
anak secara langsung dalam perdagangan, jual beli, bebelanja. ™
Dengan mengikutsertakan anak dalam kegiatan-kegiatan tersebut,
anak akan belajar langsung melalui contoh yang diberikan orang tua.
Tujuannya agar anak mampu belajar bagaimana mengelola dan
menghasilkan uang. Ada lima prinsip dasar yang dipelajari di dalam
literasi finansial, yaitu usaha atau bekerja, belanja atau konsumsi,
menabung, berbagi, dan pinjam-meminjam. Orang tua dan guru menjadi
acuan dan teladan bagi anak dalam mengembangkan kecakapan literasi
finansial. Oleh karena itu, diharapkan orang tua dan guru: a) mampu
mengetahui, memahami, dan mengaplikasikan literasi finansial di dalam
kehidupan sehari hari, b) mampu mempraktikkan gaya hidup moderasi
atau ugahari di dalam keluarga, c) berdisplin dalam menabung dan

melakukan investasi untuk masa depan sekaligus bertahan di masa sulit

™ Ibid
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dan darurat, d) mendorong dan menginspirasi peserta didik untuk berbagi
dan berempati, €) membangun dan menguatkan karakter peserta didik
melalui literasi finansial, dan f) mampu mengenali berbagai jenis atau
bentuk kejahatan yang terkait finansial sejak dini.”

Literasi finansial merupakan kemampuan individu dalam memahami,
mengelola, dan mengambil keputusan yang bijak terkait keuangan
pribadi maupun keluarga. Di era modern yang ditandai dengan
kompleksitas sistem keuangan, kemudahan akses terhadap produk
perbankan, serta maraknya tawaran pinjaman dan investasi, literasi
finansial menjadi kebutuhan mendesak yang tidak bisa diabaikan.
Kemampuan mengelola uang, menyusun anggaran, menabung,
berinvestasi secara bijak, hingga menghindari jerat utang adalah bagian
dari keterampilan hidup (life skill) yang harus dimiliki setiap individu.
Sayangnya, rendahnya literasi finansial masih menjadi tantangan besar
di berbagai negara, termasuk Indonesia. Berdasarkan survei Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia masih
tergolong rendah, di mana banyak orang belum memahami produk
keuangan yang mereka gunakan, bahkan tidak memiliki perencanaan
keuangan yang memadai.’®

Hal ini menjadi masalah serius karena dapat memicu risiko keuangan
pribadi seperti kredit macet, kebangkrutan, hingga terjebak dalam praktik
keuangan ilegal. Urgensi literasi finansial semakin terasa dalam
menghadapi perkembangan teknologi digital dan ekonomi global. Di

tengah gempuran digitalisasi, masyarakat seringkali tergoda oleh tren

" Gerakan Literasi Nasional Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Jakarta 2017
" Gerakan Literasi Nasional Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Jakarta 2017

54



konsumtif, seperti belanja online berlebihan, pinjaman daring (pinjol),
hingga investasi bodong yang menjanjikan keuntungan besar dalam
waktu singkat. Banyak kasus menunjukkan bahwa rendahnya
pemahaman tentang risiko dan prinsip pengelolaan keuangan
menyebabkan masyarakat mudah tertipu dan terjebak dalam kerugian. Di
sinilah literasi finansial menjadi tameng perlindungan. Seseorang yang
memiliki literasi keuangan yang baik akan lebih berhati-hati dalam
mengambil keputusan finansial, mampu membedakan antara kebutuhan
dan keinginan, serta tidak mudah tergiur oleh iming-iming keuntungan
besar tanpa pertimbangan logis.

Literasi ini juga membantu masyarakat untuk lebih bijak dalam
memanfaatkan layanan keuangan digital seperti e-wallet, mobile
banking, atau investasi digital yang kini semakin populer. Pentingnya
literasi finansial tidak hanya menyasar individu dewasa, namun juga
anak-anak dan remaja. Pendidikan tentang uang dan pengelolaannya
harus ditanamkan sejak dini agar generasi muda tumbuh menjadi
individu yang disiplin dan bertanggung jawab secara finansial.
Kurikulum pendidikan perlu mengintegrasikan literasi keuangan dalam
pelajaran di sekolah, bukan sekadar sebagai materi tambahan, tetapi
sebagai bagian dari pendidikan karakter dan keterampilan hidup.
Misalnya, dengan mengajarkan cara menabung, memahami konsep
bunga dan pinjaman, serta membuat anggaran sederhana. Ketika literasi
finansial menjadi budaya sejak kecil, maka akan tercipta generasi yang
lebih tangguh secara ekonomi dan tidak mudah tergoda gaya hidup

konsumtif yang tidak sehat. Generasi ini akan memiliki kesiapan yang
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lebih kuat dalam menghadapi dinamika ekonomi, baik sebagai individu,
tenaga kerja, maupun pelaku usaha.’’

Selain aspek individu, literasi finansial juga berperan besar dalam
membentuk stabilitas ekonomi nasional. Masyarakat yang melek
finansial cenderung memiliki perilaku keuangan yang sehat, misalnya
dengan menabung di lembaga keuangan resmi, berinvestasi dengan bijak,
dan tidak bergantung pada utang konsumtif. Hal ini berdampak positif
pada sistem keuangan negara karena meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam sektor formal, memperkuat stabilitas perbankan, serta
mendorong pertumbuhan ekonomi inklusif. Pemerintah dan lembaga
keuangan pun akan lebih mudah dalam menyalurkan program-program
bantuan, kredit usaha, maupun edukasi keuangan apabila masyarakat
sudah memiliki dasar pemahaman yang memadai. Oleh karena itu, upaya
literasi finansial perlu didorong secara kolaboratif antara pemerintah,
sektor swasta, lembaga pendidikan, serta organisasi masyarakat.

Dengan berbagai alasan tersebut, literasi finansial tidak bisa lagi
dipandang sebagai isu pelengkap, melainkan kebutuhan fundamental
yang menyentuh berbagai aspek kehidupan. Dalam dunia yang terus
berubah dan penuh ketidakpastian, kemampuan mengelola keuangan
menjadi salah satu kunci untuk mencapai kemandirian dan kesejahteraan
jangka panjang. Masyarakat yang cerdas secara finansial akan lebih siap
menghadapi tantangan ekonomi, mengurangi ketimpangan sosial, serta

berkontribusi dalam pembangunan bangsa. Maka dari itu, literasi
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finansial harus menjadi gerakan nasional yang inklusif, berkelanjutan,
dan menyentuh seluruh lapisan masyarakat.’
6. Literasi Budaya dan Kewargaan

Kementrian Pendidikan Budaya mengartikan literasi budaya
merupakan kemampuan dalam memahami dan bersikap terhadap
kebudayaan Indonesia sebagai identitas bangsa. Literasi kewargaan
adalah kemampuan dalam memahami hak dan kewajiban sebagai warga
negara. Maka dapat disimpulkan literasi budaya dan kewarganegaraan
ialah kemampuan seseorang dalam memahami, memaknai dan meyakini
serta mengamalkan nilai-nilai budaya dan cinta tanah air serta memiliki
kemampuan bersikap terhadap perubahan lingkungan social.”

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan bahwa,
“Kemampuan literasi budaya dan kewargaan adalah keterampilan
perilaku dalam kebudayaan nasional sebagai identitas bangsa serta
memahami hak dan kewajiban sebagai warga negara. Literasi budaya dan
kewargaan menjadi hal yang penting untuk dikuasai di abad ke-21 oleh
setiap orang terutama generasi millennial, agar mereka dapat tetap
mencintai dan ikut melestarikan kebudayaan Indonesia. Negara ini
memiliki beragam suku bangsa, bahasa, kebiasaan, adat istiadat,
kepercayaan, dan lapisan sosial. Oleh karena itu, kemampuan untuk

menerima dan beradaptasi, serta bersikap secara bijaksana dan cerdas

"™ Gerakan Literasi Nasional Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Jakarta 2017
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Aceh®, Pendidikan Kewarganegaraan Undiksha, 8.2 (2020), 91 99.
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atas keberagaman tersebut menjadi sesuatu yang penting untuk dilakukan
di abad- 21 ini.®

Literasi budaya dan kewargaan merupakan cermin kebudayaan dan
keluhuran budi manusia Indonesia yang bersumber nilai-nilai entitas
yang ada. Untuk itu generasi muda khususnya siswa sekolah menengah
atas harus mengenal, memahami, menerapkan dan melestarikan budaya
dan nilai nilai kewargaan daerahnya sendiri untuk memperkuat nilai-nilai
budaya dalam diri bangsa.

Dalam konteks Indonesia yang majemuk, penguatan literasi budaya
dan kewargaan menjadi jalan tengah untuk memperkuat kebinekaan
sekaligus mempersiapkan warga negara yang tangguh menghadapi
tantangan global tanpa kehilangan jati diri.

Prinsip literasi budaya dan kewargaan mencakupi:

1) budaya sebagai alam pikir melalui bahasa dan perilaku
2) kesenian sebagai produk budaya

3) kewargaan multikultural dan partisipatif

4) nasionalisme

5) inklusivitas

6) pengalaman langsung.

Budaya dan kewargaan dapat diterapkan ketika pembelajaran sedang
berlangsung atau ketika pembelajaran sudah selesai dilaksanakan. Agar
pelaksanaan pembelajaran literasi budaya dan kewargaan tersebut dapat
berjalan dengan efektif dan maksimal, guru dan warga sekolah perlu

melakukan berbagai langkah berikut 1) Pembentukan Tim Literasi

8 AnggiPratiwi and Eflinnida Nurul Komari 1 Asyarotin,,,Implementasi Literasi Budaya Dan Kewargaan
Sebagai Solusi Disinformasi Pada Generasi Millennial Di Indonesia®, Kajian Informasi Dan Perpustakaan,
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Sekolah Tim literasi sekolah terdiri atas kepala sekolah, pengawas, guru,
dan wakil orang tua peserta didik dengan tugas memantau berjalannya
kegiatan-kegiatan literasi di sekolah 2) Pembuatan Kebijakan Sekolah
Adanya kebijakan sekolah yang menyatakan pentingnya literasi budaya
dan kewargaan akan memengaruhi keberhasilan penerapan literasi
budaya dan kewargaan yang ada di sekolah 3) Penguatan Peran Komite
Sekolah Komite sekolah dapat memberikan dukungan dalam
keberhasilan penerapan literasi budaya dan kewargaan di sekolah. Untuk
membangun relasi kerja sama dan komitmen di dalam kegiatan literasi,
komite sekolah dapat memperkaya relasi dengan pihak luar dalam hal
membantu pelibatan publik 4) Penguatan Jejaring Komunitas Literasi
Budaya (Kolaborasi) Pihak sekolah membangun jejaring dengan
komunitas literasi budaya untuk membangun kolaborasi dalam
menghubungkan peserta didik dalam lalu-lintas kehidupan antara sekolah
dengan masyarakat. Tercapai atau tidaknya tujuan literasi budaya dan
kewargaan juga ditentukan oleh kesiapan bahan, baik untuk guru, peserta
didik, maupun bahan untuk pembinaan guru; terutama yang berkaitan
bahan pembelajaran ekstrakurikuler. Literasi budaya dan kewargaan
bertalian erat dengan kehidupan sehari-hari dalam masyarakat. Oleh
karena itu, pengalaman yang diperoleh peserta didik akan memberikan
nilai dan makna tersendiri.®!

Ada beberapa strategi yang bisa diterapkan untuk

menumbuhkan budaya literasi:

81 Ibid

59



1. Mendorong Minat Baca
Pada tahap ini, mahasiswa diberikan arahan untuk membuat kontrak
belajar yang berkaitan dengan kegiatan membaca. Mereka diminta untuk
menuliskan hal-hal yang perlu dan tidak perlu dilakukan, serta
menetapkan tujuan atau target yang ingin dicapai. Kontrak tersebut
kemudian ditandatangani dan diserahkan sebagai bagian dari portofolio.
Isi kontrak haruslah merupakan ungkapan hati mahasiswa yang tulus dan
tanpa paksaan, agar bisa menjadi pegangan dalam memotivasi diri ketika
semangat menurun. Sebagai tambahan, mahasiswa juga bisa membuat
komitmen bersama yang ditempelkan di spanduk atau karton besar yang
bisa dilihat oleh semua anggota kelas untuk terus menjaga semangat
mereka
2. Pelaksanaan Program Membaca
Berdasarkan kontrak belajar yang telah disusun sesuai dengan minat,
bakat, dan kemampuan mahasiswa, dosen kemudian
mendokumentasikan buku atau materi bacaan yang akan digunakan
dalam kegiatan membaca. Penyediaan bahan bacaan bisa dilakukan
dengan cara swadaya, meminjam di perpustakaan, atau mengakses
sumber lain seperti surat kabar, majalah, atau materi lainnya.®?
3. Pemanfaatan Sudut Baca sebagai Perpustakaan
Untuk mengatasi keterbatasan bahan bacaan, dimanfaatkan
sudut baca yang dikelola dan dipelihara oleh seluruh anggota kampus.
Sudut baca ini, yang ditempatkan di ruang kuliah, berfungsi sebagai

tempat penyimpanan bahan bacaan sekaligus sebagai perpustakaan
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sederhana. Mahasiswa bisa membaca koleksi yang ada di sana, namun
bahan bacaan tersebut tidak dapat dipinjam. Semua koleksi bahan bacaan

harus dicatat dengan teliti agar tidak hilang.

. Berkarya Lewat Tulisan

Setelah mahasiswa menyelesaikan kegiatan membaca dengan
baik, langkah selanjutnya adalah memfasilitasi mereka untuk menulis.
Kegiatan menulis dimulai dengan hal-hal sederhana, seperti
menceritakan pengalaman pribadi terkait kegiatan sehari-hari atau
membuat ulasan buku yang telah dibaca. Mahasiswa juga dapat
menyajikan pemahaman mereka tentang buku tersebut melalui bagan
atau chart sederhana, sehingga bisa berbagi secara aktif dengan orang

lain.®®

. Pembentukan Komunitas Literasi Sebaya

Sebagai lanjutan dari kegiatan literasi yang telah dilakukan di
kelas, langkah selanjutnya adalah membangun jejaring kerjasama antar
mahasiswa, jurusan, atau kampus untuk menjaga kesinambungan
program membaca ini meskipun pembelajaran formal telah selesai.
Komunitas literasi teman sebaya yang terbentuk akan memberikan
dukungan moral satu sama lain, serta saling berbagi pengalaman dan
informasi. Dengan demikian, anggota komunitas dapat terus memotivasi
dan memperluas wawasan serta pengetahuan mereka.®*

Ada dua faktor utama yang mempengaruhi rendahnya
kemampuan budaya literasi anak-anak di Indonesia, serta upaya yang

dapat dilakukan untuk mengatasinya:

8 Ibid
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1. Ketiadaan Sarana dan Prasarana, Terutama Perpustakaan Berkualitas

Salah satu penyebab utama rendahnya budaya literasi di Indonesia
adalah kurangnya sarana dan prasarana, khususnya perpustakaan yang
dilengkapi dengan buku-buku bermutu dan memadai. Tanpa adanya
akses yang memadai terhadap bahan bacaan yang berkualitas, sulit
bagi anak-anak untuk mengembangkan kebiasaan membaca yang
baik. Oleh karena itu, penyediaan perpustakaan yang lengkap dengan
koleksi buku yang menarik dan bermanfaat sangat diperlukan. Jika
sarana ini tersedia, anak-anak dan pelajar dapat memilih bahan bacaan
sesuai dengan minat dan kebutuhan mereka, yang pada gilirannya
akan mendorong peningkatan minat baca dan kecerdasan mereka.
Sebagai konsekuensinya, budaya membaca akan berkembang dan

tingkat kecerdasan masyarakat secara keseluruhan akan meningkat.%

2. Kurangnya Tradisi Membaca dalam Keluarga

Faktor kedua yang memengaruhi rendahnya budaya literasi adalah
minimnya tradisi membaca dalam keluarga Indonesia. Orang tua
memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk kebiasaan
membaca pada anak-anak sejak dini. Jika orang tua tidak
mengedepankan kegiatan membaca sebagai bagian dari rutinitas
sehari-hari, anak-anak cenderung tidak akan terbiasa dengan kegiatan
tersebut. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk berperan aktif
dalam menanamkan kebiasaan membaca serta memberikan
pengawasan yang tepat dalam perkembangan literasi anak.

Sebagaimana dijelaskan oleh, minat baca adalah dorongan atau

& Ibid
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keinginan yang tinggi untuk membaca, yang dapat ditumbuhkan
dengan adanya sarana dan prasarana yang mendukung. Jika minat
baca ini sudah ada, maka kebiasaan membaca akan berkembang dan

menjadi budaya baca dalam masyarakat.®

3. SMP Negeri 1 Siantan

SMPN 1 Siantan merupakan salah satu sekolah jenjang SMP
berstatus Negeri yang berada di JI. H. Muhammad Siantan Tarempa Timur
Kecamatan Siantan, Kabupaten Kepulauan Anambas Provinsi Kepulauan
Riau. SMPN 1 Siantan didirikan pada tanggal 1 januari 1970 dengan Nomor
SK Pendirian 02-04-2015 serta SK izin operasional 81 / SK / DIK-KKA /
IV / 2015 yang berada dalam naungan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. Dalam kegiatan pembelajaran, sekolah yang memiliki 169
siswa yang terdiri dari 83 siswa laki-laki dan 86 siswa perempuan dan
dibimbing oleh 17 guru yang profesional di bidangnya. Sekolah ini telah
terakreditasi B dengan Nomor SK Areditasi 1347 / BAN-SM / SK/2021
pada tanggal 8 Desember 2021. Dengan adanya keberadaan SMPN 1
Siantan, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam mencerdaskan
anak bangsa khususnya di Kabupaten Kepualan Anambas Kecamatan
Siantan.®” Adapun visinya adalah Berilmu, cerdas berkarya, berbudaya,
ramah anak, cinta lingkungan, dan tanah air yang berlandaskan Iman dan
Tagwa. Sedangkan misinya adalah 1) Menerapkan syari’at agama dan
berakhlak mulia baik di lingkungan Sekolah, keluarga dan masyrakat, 2)

Meningkatkan profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan berbasis
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IPTEK dan IMTAQ, 3) Menumbuhkan dan meningkatkan inat baca siswa,
4) Meningkatkan mutu belajar agar berprestasi dan mengembangkan
potensi diri, 5) Meningkatkan prestasi di bidang pramuka, seni dan olahraga,
6) Membudayakan 5 S (senyum, sapa, salam, sopan , santun), 7)
Mengembangkan kreatifitas siswa dalam pemanfaatan ramah ligkugan, 8)
Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, asri, sehat dan nyaman, 9)

Menumbuhkan sikap Nasionalisme bagi seluruh warga sekolah.

B. Hasil Penelitian Yang Relevan
Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian saya diantaranya
adalah:

1. Hafizhotun Nur Luthfiyana dan Ainur Rifki, dengan judul penelitian “Strategi
Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Budaya Literasi Di Sekolah”. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi literatur atau studi
kepustakaan. Studi literatur merupakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
dengan mencari data atau informasi yang berkaitan dengan riset melalui
pengumpuan beberapa buku, majalah yang berkaitan dengan masalah dan tujuan
penelitian. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini
maka, diperoleh 4 temuan penelitian yang berkaitan dengan strategi kepala sekoah
dalam mengembangkan budaya literasi di sekolah, yaitu: strategi kepala sekolah
dalam mengembngkan budaya literasi di sekolah, factor pendudukung penerapan
strategi kepala sekolah dalam mengembangkan budaya literasi di sekolah, faktor
penghambat penerapan strategi kepala sekolah dalam mengembangkan budaya
literasi di sekolah dan hasil penerapan strategi kepala sekolah dalam
mengembangkan budaya literasi di sekolah. Pertama: Strategi kepala sekolah

dalam mengembangkan budaya literasi di sekolah terdapat enam strategi yang
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digunakan kepala sekolah yang bertujuan untuk mengembangkan budaya literasi
di sekolah, yaitu: 1) strategi penguatan tata kelola, 2) strategi kerja sama, 3)
startegi pembelajaran, 4) strategi pemberdayaan sumber daya manusia, 5) strategi
pengoptimalan program dan 6) strategi srana dan prasarana. Kedua: Faktor
pendukung penerapan strategi kepala sekolah dalam mengembngkan budaya
literasi di sekolah terdapat empat factor pendukung tecapainya pelaksanaan
strategi kepala sekolah dalam mengembangkan budaya literasi di sekolah yaitu:
1) dana, 2) tersedianya sarana dan prasaran di sekolah yang memadai, 3) SDM
yang berkompeten, 4) peran serta dari internal maupun eksternal sekolah yang
saling mendukung. Ketiga: Faktor penghambat penerapan strategi kepala sekolah
dalam mengembangkan budaya literasi di sekolah yaitu: 1) rendahnya kesadaran
akan literasi, 2) pelaksanaan program literasi belum konsisten, 3) sosialisasi GLS
belum optimal, dan 4) kurangnya persiapan Ketika ada kegiatan literasi. Kempat:
Hasil penerapan strategi kepala sekolah dalam mengembangkan budaya literasi di
sekolah yaitu hasil yang diperoleh bagi sekolah maupun siswa bagi sekolah yaitu:
1) terwujudnya sekolah literasi yang berprestasi, 2) pengelolaan sekolah lebih
terarah, 3) sarana dan prasarana penunjang literasi mulai terpenuhi. Sedangkan
bagi siswa yaitu: 1) tumbuhnya nilai-nilai literasi dalam diri siswa, 2) kompetensi
siswa meningkat, 3) prestasi akademik dan non akademik meningkat.%®

2. Rohimah Irawati dan Supriynto dengan judul penelitian “Peran Kepala Sekolah
Dalam Meningkatkan Budaya Literasi Di SMP Negeri Sedati Sidoarjo. Metode
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Pendektan kualitatif dilakukan
untuk mengenal objek yang akan diteliti secara mendalam. Pendekatan kualitatif

digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian, karena jenis masalah yang

8 Hafizhotun Nur Luthfiyah dan Ainur Rifki, Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan, Volume 10 no. 02
november, HIm. 2022, 414-415
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diteliti masih kompleks atau holistik dan perlu dikaji secara mendalam.
Pengumpulan data yang didapatkan melalui observasi, wawancara dan studi
dokumentasi untuk mendapatkan hasil penelitian mengenai peran kepala sekolah
dalam meningkatkan budaya literasi di SMP Negeri 2 Sedati Sidoarjo yang
meliputi tiga fokus penelitian yaitu: Pertama: Peran kepala sekolah sebagai
inovator dalam meningkatkan budaya literasi di SMP Negeri 2 Sedati Sidoarjo
diantaranya adalah 1) membentuk atau menyusun kembali tim literasi yang baru
agar dapat mendorong warga sekolah dalam mewujudkan visi, misi dan tujuan
sekolah beserta budaya literasi yang telah disusun sebelumnya agar dapat
terlaksana sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya, 2) kepala sekolah
bersama tim literasi menyusun program literasi sebagai upaya dalam
menyemarakan gerakan literasi di sekolah seperti mengadakan bimbingan menulis
melalui workshop, lomba-lomba yang berhubungan dengan literasi, mengikuti
event literasi dalam pembelajaran dan mengadakan agenda di hari monumental
seperti di hari-hari besar, 3) kepala sekolah bersama tim literasi sekolah
mengembangkan program sekolah literasi sebagai upaya dalam menjaga
kosistensi warga sekolah dalam menjalankan program litersi yang disusun
sebbelumnya, 4) kepala sekolah menyusun program yang ditunjukan kepada
tenaga pendidik dengan harapan dapat menjadi teladan atau contoh bagi peserta
didik, 5) kepala sekolah membentuk ekstrakulikuler baru yaitu ekstarkulikuler
konten creator dengan harapan peserta didik bisa memiliki kemampuan dalam hal
literasi digital, 6) kepala sekolah membentuk tim majalah sekolah yang
beranggotakan peserta didik dengan dampingan dari tim literasi dari guru, 7)
kepala sekolh berinovasi dengan menerapkan kegiatan literasi di dalam
pembelajaran yang di lakukan di dalam kelas maupun di luar kelas dengan

bimbigan tenaga pendidik. Kedua: Peran kepala sekolah sebagai motivator dalam
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meningkatkan budaya literasi di SMP Negeri 2 Sedati Sidoarjo yaitu: 1) kepala
sekolah memberikan dorongan semangat secara langsug kepada pendidik melalui
rapat forum mingguan, 2) sambutan dengan menyampaikan kalimat positif saat
pelaksanaan program literasi berjalan, 3) memberikan dorongan melalui
pendekatan berkarya itu menyenagan, 4) pemberian aprsiasi berupa srtifikat
keikutsertaan maupun hadiah khusus kepada para anggota yang turut dalam
menjalankan program literasi, 5) kepala sekolah turut serta secara langsung dalam
membuat karya pada program literasi yang diselenggarakan di sekolah seperti
berkontribusi dalam membuat karya cerpen, puisi, artikel maupun karya ilmiah,

6) kepla sekolah memberikan apresiasi serta komentar positif kepada setiap karya
peserta didik yang dimuat dalam social media sekolah, 7) kepala sekolah
memberikan izin fasilitas tempat, pengadaan buku di perpustakaan dan perizinan
dalam melakukan kegiatan literasi di luar sekolah seperti mengunjungi tempat-
tempat edukatif, 8) memberikan insentif kepada peserta didik yang terlibat secara
langsung dalam meliput acara sekolah berupa kupon untuk membeli makanan di
kantin sekolah pada acara-acara tertentu. Ketiga: Peran kepala sekolah dalam
membangun kemitraan sekolah untuk meningkatkan budaya literasi di SMP
Negeri 2 Sedati Sidoarjo yaitu: 1) kepala sekolah berkolaborasi dengan mitra lain
untuk mengembangkan program literasi yang telah diadakan sebelumnya dengan
tujuan untuk meningkatkan budaya literasi di SMPN 2 Sedati Sidoarjo, adapun
mitra yang menjalin kerjasama dengan SMP Negeri Sedati adalah komunitas
literasi, penerbit buku, guru dan dosen penggerak literasi, pemerintah kabupaten,
kominfo dan BNN, 2) kepala sekolah dalam menjalin kemitraan juga memberikan

izin kepada tim literasi untuk mengajukan dana dalam pengunaan dana BOS untuk
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pelaksanaan tiap program yang dilaksanakan Bersama mitra maupun kegiatan
literasi yang selainnya.®

3. Muhammad Rijal Mahfudh dan Ali Imron dengan judul penelitian “Strategi
Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Budaya Literasi Membaca Siswa di SMA
Negeri 1 Kota Kediri”. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian kualitatif, dengan metode pengumpulan data berupa
observasi, interview dan dokumentasi. Proses interviewdilakukan dengan
menggali informasi dari informan kunci yakni kepala sekolah SMA Negeri 1
Kota Kediri. Sedangkan dokumentasi yang digunakan berupadata-data arsip dan
galeri foto sekolah SMAN 1 Kota Kediri. Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif kualitatif.13Analisis data ini dipakai atau digunakan untuk menyusun,
mengelola dan menghubungkan semua data yang didapatkan dari lapangan
sehingga menjadi sebuah kesimpulan. Pada proses ini penulis juga melakukan
pengecekan data dari hasil wawancara yang berhubungan dengan strategi kepala
sekolah dalam meningkatkan literasi membaca siswa SMAN
1 Kota Kediri. Dari hasi penelitian di atas peneliti menemukakan 3 strategi yang
di lakukan kepala sekolah dalam meningkatkan budaya literasi di SMAN 1 Kota
Kediri antara lain: strategi yang pertama dilakukan kepala sekolah adalah taraf
pembiasaan membaca yaitu bagaimana siswa mampu membiasakan dirinya
dengan membaca apapun, tanpa ada paksaan. Strategi yang kedua strategi adalah
literasi membaca diarahkan kepada literasi membaca religious dengan membaca
ayat suci Al-Qur“an, belajar tilawah Al-Qur*an dengan baik dan benar serta yang
terakhir yaitu membaca terjemahannya.Bagi siswa nonmuslim tetap

melaksanakan kegiatan serupa di tempat berbeda dengan

8 Rohimah Agprilia Irawati dan Supriyanto, Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan, Volume 10 Nomor 04
Tahun 2023, HIm. 904-905
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bimbingan khusus dari bimroh. Strategi yang ketiga, kepala sekolah membentuk
tim literasi, tim literasi inilah yang akan menjadi pionir literasi, nanti akan juga
dibantu oleh seluruh guru. Dari sini juga didapatkan beberapa faktor pendukung
yaitu kesediaan semua komponen sekolah untuk melaksanakan kegiatan literasi,
pemberian sanksi bagi siswa yang terlambat, dan akan menyediakan pojok baca.
Bertalian dengan faktor pendukung tersebut, factor penghambatny adalah
keterlambatan siswa dan belum adanya perpustakaan mini di setiap sudut
kelas.

. Fitri Yuliani dan Suswati Hendriani dengan judul penelitian “Strategi Kepala
Sekolah dalam Menumbuhkan Budaya Literasi Menulis di SD Negeri 04
Sarilamak”. Metode penelitian kualitatif digunakan dalam penelitian ini karena
dalam penelitian ini peneliti terlibat dalam analisis/penemuan fenomena di
lapangan yang memerlukan analisis mendalam pada saat melakukan penelitian
dan penelitian melalui wawancara dan observasi untuk mendapatkan informasi
yang akurat dan detail. Hal ini memberikan peneliti informasi tentang strategi
kepala sekolah dalam menumbuhkan budaya literasi di sekolah. Dalam rangka
menumbuhkembangkan budaya literasi di SD Sarilamak 04 dibuat suatu
perencanaan yang disusun untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ada
empat tahapan dalam implementasi gerakan budaya literasi, yaitu: pertama,
Memperlihatkan contoh, di awal kegiatan, Kepala Sekolah menunjukkan contoh
bukunya yang diterbitkan dalam bentuk fiksi, puisi, dan pantun. Judul-judulnya
antara lain Menjadikan Sekolah Sempit Asyik dan Menyenangkan, Menjadi
Pendidik Sejati, Sajak Pendidikan Karakter, Limo Puluah Koto dalam Sajak,
Surga Bagi Guruku dan Tahta Rindu. Melalui penyajian buku tersebut, Kepala
Sekolah ingin membangkitkan, dan mendorong minat para guru lain untuk

menulis dan menanamkan keyakinan bahwa setiap kita harus memiliki
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kemampuan menulis. Dengan motivasi tersebut diharapkan guru dan siswa
memiliki keinginan dan motivasi yang kuat untuk menulis. Kedua, Pembiasaan.
Pada awalnya, Kepala Sekolah SDN 04 Sarilamak,Kec. Harau membuat
kebijakan untuk mewajibkan program menulis. Dimana setiap guru harus mengisi
waktu luangnya dengan menulis. Agar kegiatan menulis ini lebih terarah dan
terstruktur, kepala sekolah memberikan petunjuk sederhana mulai dari berbagi ide
hingga menulis dalam bentuk peta konsep atau peta pikiran (mind map). Mind
map tersebut nantinya akan dikembangkan bersama sehingga menjadi sebuah
tulisan. Karena guru tidak terbiasa dengan hal ini, sulit bagi mereka untuk
menuliskan pemikiran mereka secara tertulis. Mereka bingung dengan apa yang
mereka tulis. Kepala sekolah memimpin dengan meminta guru untukmenuliskan
segala sesuatu yang dapat ditulis, terutama yang dekat dengan pekerjaannya
sehari-hari, khususnya bidang pendidikan. Dalam bentuk apapun, baik itu
masalah di sekolah, di kelas, dengan siswa, kesulitan belajar, media pembelajaran,
dil. Jenis tulisan yang mereka tulis bebas, bisa puisi, pantun, prosa, cerita anak, dll.
Tugas utamanya adalah menulis dan menulis tanpa harus menjadi editor. Jika
nanti guru menemui kendala saat menyelesaikan kegiatan, kepala sekolah akan
membantu guru secara individuagar guru bisa menyelesaikan tulisannya
nanti.Selama pelaksanaan program ini, kepala sekolah menemui beberapa
kendala, antara lain:(1) guru tidak memiliki keterampilan menulis, (2) guru tidak
memahami perkembangan menulis, (3) guru tidak memiliki waktu untuk menulis
karena mereka membutuhkan banyak waktu untuk belajar sepenuhnya. Namun
untuk meminimalisir kendala tersebut, pihak sekolah membuat jadwal untuk
melakukan pelatihan literasi yang dilaksanakan seminggu sekali di luar jam
mengajar efektif. Ketiga, Pengembangan, Untuk mengembangkan kegiatan yang

memupuk budaya menulis ini, kepala sekolah
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telah mengembangkan program efektif yang disebut program Bungkusan
Berlianku. Bungkusan Berlianku merupakan akronim dari Tabungan Khusus
Tulisan sebagai Sumber Literasi Andalan untuk Menulis Buku. Dengan demikian
hasil tulisan guru yang baik dan terstruktur dikumpulkan atau ditabung kepada tim
pengelola yang sudah dibentuk sebelumnya. Tugas tim pengelola adalah
mengelompokkan tulisan sesuai jenisnya, baik berupa cerpen, puisi atau pantun,
sehingga menjadi kumpulan atau tabungan tulisan. Keempat, Kumpulan atau
tabungan tulisan yang terkumpul kemudian direvisi dan diperiksa secara
individual oleh kepala sekolah. Setelah proses review selesai, tabungan tulisan
tersebut akan disusun dan diterbitkan menjadi buku. Biaya penerbitan buku tidak
diserahkan kepada guru, tetapi dibiayai oleh dana BOS, yang anggarannya telah
dibuatkan terlebih dahulu. Ini semacam penghargaan yang diberikan oleh kepala
sekolah kepada guru yang berprestasi dalam menulis. Sehingga pada akhirnya
menjadi program wajib keterampilan menulis dan pengembangan keterampilan
guru di sekolah, yang juga berfungsi untuk memajukan karir guru karena dengan
adanya buku akan menambah angka kredit dalam penilaian kenaikan pangkat.

. Hafizhotun Nur Luthfiyana dan Ainur Rifqi dengan judul penelitian “Strategi
Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Budaya Literasi Di Sekolah”. Metode
yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah metode studi literatur atau studi
kepustakaan. Menurut Danial & Wasriah (2009), studi literatur merupakan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan mencari data atau informasi yang
berkaitan dengan riset melalui pengumpulan beberapa buku, majalah yang
berkaitan dengan masalah dan tujuan penelitian. Sejalan dengan pendapat
tersebut, maka hasil artikel ini didapat dari pengumpulan data yang mengacu pada

isi kajian literatur atau dari berbagai karya tulis lainnya, seperti artikel nasional
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dan artikel internasional yang relevan dengan judul penelitian, yaitu strategi
kepala sekolah dalam mengembangkan budaya literasi di sekolah. Terdapat
beberapa strategi yang dapat digunakan oleh kepala sekolah dalam
mengembangkan budaya literasi di sekolah, yaitu strategi penguatan tata kelola,
strategi kerjasama, strategi pembelajaran, strategi pemberdayaan sumber daya
manusia, strategi pengoptimalan program, dan strategi sarana prasarana. Adapun
faktor pendukung penerapan strategi kepala sekolah dalam mengembangkan
budaya literasi di sekolah, yaitu tersedianya daya dukung anggaran/dana
pendidikan, tersedianya sarana prasarana yang memadai, dimilikinya SDM yang
berkompeten, dan peran serta dari internal atau eksternal sekolah yang saling
mendukung. Sedangkan faktor penghambat penerapan strategi kepala sekolah
dalam mengembangkan budaya literasi di sekolah, yaitu rendahnya kesadaran
literasi, pelaksanaan program literasi yang belum konsisten, sosialisasi GLS
belum optimal, dan kurangnya persiapan ketika ada kegiatan literasi. Dalam
penerapan strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam mengembangkan
budaya literasi di sekolah, ditemukan hasil yang diperoleh sekolah dan hasil yang
diperoleh siswa. Bagi sekolah, yaitu terwujudnya sekolah literasi yang berprestasi,
pengelolaan sekolah menjadi lebih terarah, sarana prasarana penunjang literasi
mulai terpenuhi. Bagi siswa, yaitu tumbuhnya nilai-nilai literasi dalam diri siswa,

kompetensi siswa meningkat, prestasi akademik dan non akademik meningkat.
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C. Proposisi

STRATEGI KEPALA SEKOLAH SMP NEGERI 1 SIANTAN

FORMULASI STRATEGI
KEPALA SEKOLAH

IMPLEMENTASI
STRATEGI KEPALA
SEKOLAH

EVALUASI STRATGI KEPALA
SEKOLAH

BUDAYA LITERASI DI SMP NEGERI 1 SIANTAN
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Dalam pembahasan ini, metode penelitian berfungsi untuk menerangkan
bagaimana data dikumpulkan dan bagaimana data tersebut dianalisis serta

bagaimana hasil analisis tersebut akan dituliskan

A. Jenis Penelitian

Penelitian atau riset (research) adalah suatu upaya secara sistematis
untuk memberikan jawaban permasalahan atau fenomena yang di
hadapi.®® Metode penelitian merupakan usaha penyelidikan yang
sistematis dan terorganisasi. Sistematis dan terorganisasi menunjukkan
bahwa untuk mencapai tujuan, maka peneliti menggunakan cara-cara
(prosedur) tertentu yang telah diatur dalam suatu metode yang baku.
Metode penelitian berisikan pengetahuan yang mengkaji ketentuan
metode-metode yang dipergunakan dalam langkah-langkah suatu proses
penelitian. Proses penelitian yang digunakan berdasarkan teori yang
relevan dengan permasalahan yang diteliti untuk menemukan solusi
dalam permasalahan tersebut.

Jenis penelitian ini adalah field research (dilaksanakan langsung di
lapangan) yang berupa mendalami suatu kejadian yang terjadi di
lapangan secara mendalam dengan mengumpulkan beraneka sumber
informasi terkait dengan Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Budaya Leiterasi Di SMP Negeri 1 Siantan. Penelitian ini menggunakan

metode kualitatif dengan pendekatan analisis deskriptif. Penelitian

% Punaji Setyosari, Metode Penelitian dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana, 2010), him. 22
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kualitatif adalah penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial sikap, kepercayaan,
persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.%
Kemudian Sugiono juga mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah
suatu metode penelitian yang berlandaskan pada falsafat postpositivisme
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obejek yang alamiah dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber
data dilakukan secara pusposive, teknik pengumpulan data dengan
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian lebih menekankan makna daripada generalisasi.®

Penelitian dengan pendekatan deskriptif adalah penelitian yang
dilakukan untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-
fenomena apa adanya dan tidak melakukan manipulasi atau memberikan
perlakuan-perlakuan tertentu terhadap objek penelitian, semua kegiatan
atau peristiwa berjalan seperti apa adanya yaitu pengumpulan data yang
berupa kata-kata, gambaran dan bukan angka-angka.*®

Dengan demikian penelitian ini dapat memberikan gambaran
sistematis dan akurat mengenai fenomena yang diteliti. Dalam penelitian
ini setelah peneliti mengumpulkan data ataupun informasi terkait
pembahasan penelitian tentang Strategi Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Budaya Leiterasi Di SMP Negeri 1 Siantan, kemudian
peneliti mendeskripsikannya dalam bentuk penjelasan yang merupakan

hasil analisis.

%1 Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), him. 60

92 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), him. 15

% Hartono, Metodologi Penelitian. (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2019), him. 20
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B.

D.

Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Siantan yang terletak di Jin.
H. Muhammad Siantan Desa Tarempa Timur Kecamatan Siantan
Kabupaten Kepulauan Anambas. SMP Negeri 1 Siantan didirikan pada
tanggal 1 januari 1970 dengan nomor SK pendirian yang berada dalam
naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Sekolah ini telah
terakreditasi B dengan nomor SK Akreditasi 1347/BAN-SM/SK/2021
pada tanggal 8 Desember 2021. Dalam kegiatan pembelajaran sekolah
memiliki 153 siswa yang terdiri dari 83 siswa laki-laki dan 70 siswa
perempuan dimana jumlah siswa laki-alaki lebih banyak daripada
Perempuan dan dibimbing oleh 17 guru yang profesional di bidangnya.
Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Siantan saat ini adalah Safriza, S.Pd.I.
Peneliti memilih tempat ini karena sudah memiliki fasilitas berupa sarana
dan prasarana pendudkung budaya literasi yang memadai dan juga
budaya literasi sangat efektif sehingga harapannya menjadi rool model

bagi sekolah-sekolah di Anambas khususnya di Siantan.

Subjek Dan Objek Penelitian

Subjek dari penelitian ini terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, guru Bahasa Indonesia, dan komite. Sementara objek penelitian
adalah Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Budaya Leiterasi

Di SMP Negeri 1 Siantan

Informan Penelitian
Informan dalam penelitian ini ada informan kunci dan informan

tambahan Adapun informan kunci adalah kepala sekolah, sedangkan
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informan tambahan adalah wakil kepala sekolah, guru Bahasa Indonesia,
dan komite. Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan peneliti ada
dua jenis yakni sebagai berikut:

1. Sumber data primer yakni sumber data utama dan langsung didapatkan
dari sumber pertama secara langsung oleh peneliti yakni berupa data

wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti.

2. Sumber data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung, namun
mendukung data primer. Dalam penelitian ini sumber data sekunder
diperoleh dari sosial media resmi SMP Negeri 1 Siantan, catatan-catatan,
audio, video hingga benda-benda atau dokumentasi-dokumentasi lainnya

yang berkaitan dengan objek penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Tenik pengumpulan data pada penelitian ini adalah

wawancara, observasi dan dokumentasi:
1. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumupal data
yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab baik secara
langsung maupun tidak langsung.®* Wawancara dilakukan dengan
memberikan pertanyaan secara langsung kepada kepala sekolah dan
guru untuk mendapatkan data tentang strategi kepala sekolah dalam
meningkatkan budaya literasi di SMP Negeri 1 Siantan. Wawancara
juga merupakan  suatu  kajian yang  dilakukan  untuk

mendapatkan

“ Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Rosda Karya, 2005), HIm. 63
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informasi secaralangsung. Dalam teknik ini penulis memilih
wawancara bertipe open ended, dimana peneliti dapat bertanya
kepada responden kunci tentang fakta-fakta suatu peristiwa disampin
opini mereka tentang peristiwa tersebut.®® Dalam teknik ini,
wawancara ditunjukan kepada kepala sekolah, wakil kepala sekolah,
guru Bahasa Indonesia, komite dan ketua osis di SMP Negeri 1

Siantan.

Sebagai pendekatannya penulis menggunakan wawancara
terbuka, yang mana para subjeknya mengetahui bahwa mereka
sedang diwawancarai dan mengetahui maksud dan tujuan wawancara
itu. Dengan metode wawancara terbuka penulis akan memperoleh
informasi secara langsung mengenai semua hal yang relevan dengan
penelitian ini melalui informan, yaitu orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang

penelitian

2. Observasi

Observasi adalah peninjauan secara cermat. Observasi adalah
kegiatan pengamatan terhadap keadaan, objek atau peristiwa yang
akan diteliti. Hasil dari observasi atau pengamatan ditulis dengan
lengkap mengenai perincian objek pengamatan. Hasil observasi
ditulis dalam bentuk teks laporan hasil observasi. Teks laporan hasil
observasi adalah teks yang berfungsi untuk memberikan informasi
tentang suatu objek atau situasi setelah diadakan investigasi atau

penelitian secara sistematis. Teks laporan hasil observasi

% Robert K. Yin, Studi Kasus Desain dan Metode, Ter. M. Djauji Mudzakir (Jakarta: Raja Grafindo Persada,

2002), HIm. 108-109

78



menghadirkan informasi tentang suatu hal secara terperinci lalu
dikelompokkan dan dianalisis secara sistematis. Laporan hasil
observasi bisa berupa hasil riset secara mendalam tentang suatu
benda, tumbuhan, hewan, konsep atau ekosistem tertentu. Teks
laporan hasil observasi biasanya berisi fakta yang dapat dibuktikan
secara ilmiah. °® Observasi yang dilakukan pada peneltian ini adalah
observasi non partisipatif yaitu pengamat tidak ikut serta dalam

kegiatan tersebut, hanya berperan mengamati kegiatan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang-
barang tertulis, Suharismi Arikunto menjelaskan bahwa metode
dokumentasi adalah metode mencari dan mengenai hal-hal yang
variabelnya berupa catatan-catatan harian, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, dokumen dan agenda. ® Metode
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data melalui beberapa
arsip dan dokumentasi dan benda-benda tertulis lain yang relevan.®
Dokumentasi ini untuk memperoleh data yang relevan dengan objek
penelitian di SMP Negeri 1 Siantan. Dengan teknik ini, penulis akan
mencari data melalui absensi, silabus, daftar nilai, hasil karya atau

rangkuman dan dokumen-dokumen serta dokumen yang berkaitan

% |ka Setiyaningsih, Laporan Hasil Observasi & Laporan Percobaan, (Surakarta: PT Aksarra Sinergi Media,

2019). HIm. 22

97 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:Rineka

Cipta, 2006), HIm, 236.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rhineka

Cipta, 1997), him. 126.
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dengan penelitian ini. Hal ini dilakukan untuk menafsirkan dan

memperdalam analisis data.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difahami bagi diri sendiri maupun orang
lain.®® Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi
hipotesis. Berdasarkan hipotesisi yang dirumuskan berdasarkan data
tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga
selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis trsebut diterima atau
ditolak berdasarkan data yang terkumpul. Apanbila berdasarkan data yang
dapat dikumpulkan secara berulang-ulang dengan teknik triagulasi,
ternyata hipotesisi diterima, maka hipotesis tersebut berkembang menjadi
teori. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan.
Dalam hal ini Nasution (1988) menyetakan “Analisis telah mulai sejak
merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun kelapangan dan

berlangsug terus sampai penulisan hasil penelitian. Analisis data menjadi

* Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2013), him.

243-244
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pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jika mungkin, teori yang
“grounded”. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih
difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumupalan

data. 1 Teknik analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua bagian
yaitu deskriptif dan reflektif. Catatan deskiriptif adalah catatan alami,
(catatan tentang apa yang dilihat, disaksikan dan dialami sendiri oleh
peneliti tanpa adanya pendapat dan penafsiran dari peneliti terhadap
fenomena yang dialami). Catatan reflektif Adalah catatan yang berisi
kesan, komentar, pendapat dan tafsiran peneliti tentag temuan yang
dijumpai dan merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap

berikutnya.
2. Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah
dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka maka jumlah
data semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan

100 1hid. hal 245
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mempermudah  peneliti  untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu
dengan peralatanelektronik seperti komputer mini dengan memberikan

kode pada aspek-aspek tertentu.%
Penyajian Data (Data Display)

Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data
dilakukan dalam bentuk uraian sigkat, bagan, hubungan antar kategori,

network (jejaring kerja) dan chart.

4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing/ Verification)

Langkah keempat dalam analisis data kualitatif menurut Miles
and Huberman adalah penarikankesimpuan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila
tidak ada bukti-bukti yang kuat untuk mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya tetapi pabila yang dikemukakan pada
tahap awal, didukung oleh-oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten
saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka yang
dikemukakan merupakan yang kredibel.1%> Dengan demikian
kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga
tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan

berkembang setelah penelitian berada di lapangan.

101 1bid. Hal 249
102 1hid. HIm. 252
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G. Uji Keabsahaan Data

Uji keabsahan data dilakukan dengan trigulas. Menurut
Sugiyono trigulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara dan waktu. Dengan demikian terdapat

trigulasi sumber, trigulasi teknik pengumpulan data dan waktu:
1. Trigulasi Sumber

Trigulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara

mengecek data yang teleh diperoleh melalui beberapa sumber.
2. Trigulasi Teknik

Trigulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
beda. Misalnya data yang diperoleh dari wawancara dicek dengan

observasi, dokumentasi atau kuisioner.
3. Trigulasi Waktu

Trigulasi waktu yaitu pengecekan data dengan wawancara, observasi

atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.%®

Dalam penelitian ini pengecekkan data dilakukan dengan cara
trigulasi sumber, mengecek data yang diperoleh dari beberapa sumber

seperti wawancara dan observai.

103 Prof, Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2003), HIm.
273-274
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. strategi kepala sekolah dalam meningkatkan budaya literasi di SMP Negeri 1
Siantan melibatkan beberapa pendekatan penting, yaitu pengintegrasian kegiatan
literasi dalam kurikulum, penyediaan sarana dan prasarana yang mendukung,
serta peningkatan keterlibatan guru dan siswa dalam program literasi. Kepala
sekolah juga berperan aktif dalam menginisiasi berbagai kegiatan literasi, seperti
klub baca, lomba menulis, dan pemanfaatan media digital, yang bertujuan untuk
meningkatkan minat baca dan menulis siswa. Melalui kebijakan yang sistematis
dan dukungan penuh terhadap pengembangan literasi, budaya literasi di sekolah
ini semakin berkembang, membentuk siswa yang lebih kritis dan kreatif dalam
menghadapi tantangan pendidikan di era digital.

2. strategi kepala sekolah dalam meningkatkan budaya literasi di SMP Negeri 1
Siantan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti komitmen dan kepemimpinan
kepala sekolah, dukungan dari seluruh pihak sekolah termasuk guru dan staf,
serta ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai. Selain itu, keterlibatan
siswa dalam kegiatan literasi yang terintegrasi dengan pembelajaran sehari-hari
serta pelatihan bagi guru juga menjadi faktor penting dalam menciptakan budaya
literasi yang kuat di sekolah. Faktor eksternal, seperti dukungan orang tua dan
masyarakat, turut memperkuat implementasi strategi tersebut. Dengan adanya
sinergi antara semua elemen ini, budaya literasi di SMP Negeri 1 Siantan dapat
terus berkembang dan menjadi bagian integral dari proses pembelajaran.

B. Saran
Agar kepala sekolah SMP Negeri 1 Siantan terus memperkuat komunikasi dan

kolaborasi antara pihak sekolah, orang tua, serta masyarakat untuk mendukung
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budaya literasi yang lebih inklusif. Selain itu, perlu adanya peningkatan sarana dan
prasarana literasi, seperti penyediaan perpustakaan yang lebih lengkap dan akses
digital untuk mendukung pembelajaran berbasis literasi. Kepala sekolah juga
diharapkan dapat memfasilitasi pelatinan dan pengembangan kompetensi bagi guru
dalam mengintegrasikan budaya literasi ke dalam berbagai mata pelajaran. Dengan
pendekatan yang lebih holistik dan berkelanjutan, budaya literasi di sekolah dapat
tumbuh dengan optimal dan memberikan dampak positif bagi peningkatan kualitas

Pendidikan.
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